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MOTTO 

                                      

                           

Artinya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia. yang 

mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
* Departemen Agama RI, Al jumanatul Ali Al-Qur‟an dan Terjemah (Bandung: cv 

penerbit J-ART, 2004), 597 
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ABSTRAK 

Rahmatullah Trhee Ahsina Hakim: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan Paket C 

Studi: Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri Tahun 2023.  

Dosen Pembimbing: Akhmad Munir, S. Pd.I., M. Pd.I. 

Kata Kunci: Pedidikan Agama Isam, Kurikulum Merdeka, Program Kesetaraan  

 

Konsep Kurikulum Merdeka telah menjelma sebagai paradigma baru 

dalam proses pendidikan. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada konteks Pendidikan Kesetaraan muncul sebagai 

fenomena menarik yang perlu diungkap lebih mendalam. PKBM Ar-Rahman 

Kota Kediri merupakan salah satu lembaga nonformal yang menerapkan 

kurikulum merdeka. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan 

pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka pada program 

kesetaraan paket C di PKBM Ar-Rahman Kota kediri? 2) Bagaimana penerapan 

PAI dalam implementasi kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C di 

PKBM Ar-Rahman Kota kediri? 3) Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI dalam 

implementasi kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C di PKBM Ar-

Rahman Kota kediri? 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka pada 

program kesetaraan paket C di PKBM Ar-Rahman Kota kediri. 2) 

Mendeskripsikan penerapan pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada program kesetaraan paket C di PKBM Ar-Rahman Kota kediri. 3) 

Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada program kesetaraan paket C di PKBM Ar-Rahman Kota kediri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskripstif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Kemudian teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldana yaitu kodensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa: 1) Dalam menyusun 

perencanaan tutor diarahkan untuk mengikuti pelatihan suapaya dalam menyusun 

bisa sesuai dengan aturan yang berlaku. dalam penerapan kurikulum merdeka 

PKBM Ar-Rahman masuk dalam kategori merdeka berubah sehingga dalam 

pembelajaran menggunakan perangkat ajar yang disediakan oleh pemerintah. 2) 

sistem pembelajaran menggunakan sistem kredit kompetensi yang mana 

pembelajarannya menggunakan sistem tatap muka dan tutorial, serta belajar 

mandiri di rumah. Dalam penerapan pebelajaran tatap muka dant tutorial 

dilakukan dengan fleksibel dan bahasa yang sederhana. 3) Evaluasi pembelajaran 

terdapat 2 asesmen, yaitu asesmen formatif dan sumatif. Setelah lulus Ijazah 

pendidikan kesetaraan bisa diakui secara formal jika warga belajar mengikuti uji 

kesetaraan.  Uji kesetaraan merupakan ujian yang diselenggarakan negara guna 

menyetarakan hasil pendidikan non formal dengan formal. 
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ABSTRACT 

Rahmatullah Three Ahsina Hakim: Learning Islamic Religious Education in the 

Implementation of the Independent Curriculum in the Package C Equality 

Program Study: Ar-Rahman Community Learning Activity Center, Kediri City in 

2023. 

Supervisor: Akhmad Munir, S. Pd.I., M. Pd.I. 

Keywords: Islamic Religious Education, Independent Curriculum, Equality 

Program 

 

 The concept of Curriculum Independence has evolved as a new paradigm 

in the education process. The implementation of Curriculum Independence in the 

teaching of Islamic Religious Education in the context of Equal Education has 

emerged as an intriguing phenomenon that needs to be explored more deeply. 

PKBM Ar-Rahman in Kediri is one of the non-formal institutions that adopts the 

independent curriculum.  

The research focus in this thesis is as follows: 1) How is the planning of 

Islamic Religious Education in the implementation of the independent curriculum 

in the Package C equality program at PKBM Ar-Rahman in Kediri? 2) How is the 

application of Islamic Religious Education in the implementation of the 

independent curriculum in the Package C equality program at PKBM Ar-Rahman 

in Kediri? 3) How is the evaluation of Islamic Religious Education learning in the 

implementation of the independent curriculum in the Package C equality program 

at PKBM Ar-Rahman in Kediri? 

This research is qualitative research with a descriptive type. Data 

collection techniques use interviews, observation and documentation. Then the 

data analysis technique uses the Miles, Huberman, and Saldana interactive model, 

namely data coding, data presentation and drawing conclusions. Test the validity 

of the data using technical triangulation and source triangulation.  

This research concludes that: 1) In preparing the tutor planning, they are 

directed to undergo training so that the planning can comply with the applicable 

regulations. In the implementation of the independent curriculum, PKBM Ar-

Rahman falls into the category of changing towards independence, thus using 

teaching materials provided by the government. 2) The learning system utilizes a 

competency credit system, where learning is conducted through face-to-face 

sessions, tutorials, and self-study at home. The implementation of face-to-face and 

tutorial learning is done flexibly and using simple language. 3) Learning 

evaluation includes two assessments, namely formative and summative 

assessments. After obtaining the equivalent education diploma, it can be formally 

recognized if learners take the equivalence test. The equivalence test is a state-

administered examination aimed at equating the results of non-formal education 

with formal education. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya yang sangat 

penting dalam membentuk karakter peserta didik agar mereka tidak hanya 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh, tetapi juga mampu 

menghayati tujuan-tujuan ajarannya. Melalui proses ini, diharapkan 

peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidikan agama Islam juga 

berperan dalam membimbing peserta didik untuk menerapkan ajaran Islam 

dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mereka diarahkan 

untuk menjadi individu yang mengamalkan nilai-nilai kebaikan, keadilan, 

dan kasih sayang dalam setiap aspek kehidupannya. Hal ini tidak hanya 

mencakup perilaku individu, tetapi juga keterlibatan aktif dalam 

membantu sesama dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
2
 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

memiliki tujuan yang sangat komprehensif dalam membentuk karakter 

siswa. Tujuan utama dari kedua mata pelajaran ini adalah untuk 

memberikan pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam dan nilai-nilai 

budi pekerti, serta mendorong siswa agar tidak hanya memahaminya 

secara teoritis, tetapi juga menghayati, meyakininya, dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

                                                           
2
 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), 130  



 

 

2 

membimbing siswa dalam memahami esensi ajaran Islam secara 

menyeluruh. Hal ini mencakup pemahaman terhadap ajaran-ajaran pokok 

seperti aqidah (keyakinan), ibadah (ritual ibadah), muamalah (hubungan 

sosial dan ekonomi), dan akhlak (moralitas). Selain itu, tujuan mata 

pelajaran ini juga mencakup penghayatan terhadap nilai-nilai keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah SWT, sehingga siswa tidak hanya memiliki 

pengetahuan, tetapi juga pengalaman spiritual yang mendalam.
3
 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas 

memiliki ciri Islami. Kajiannya lebih memfokuskan pada pemberdayaan 

umat berdasarkan Al-Qur‟an dan hadis. Artinya pendidikan Islam bukan 

sekedar menyangkut aspek normatif ajaran Islam, tetapi juga terapannya 

dalam ragam materi, institusi, budaya, nilai, dan dampaknya terhadap 

pemberdayaan umat. Oleh karena itu, pemahaman tentang materi, institusi, 

kultur dan sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yang holistik, 

bukan persial, dalam mengembangkan sumber daya manusia yang 

beriman, berislam dan berihsan.
4
 

Allah berfirman dalam Q.S Al-Alaq ayat 4-5 sebagai berikut: 

                     

                                                           
3
 Dahwadin, dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Wonosobo: CV Mangku Bumi Media, 2019), 8 
4
 Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreatifitas Peserta Didik di SMAN Wajo Kabupaten Wajo”, 

(Tesis, Program Pascasarjana IAIN Parepare, 2021) 
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Artinya: Yang mengajarkan (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 4-5)
5
 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan penafsiran ayat diatas adalah 

menjelaskan dua cara yang ditempuh Allah SWT. dalam mengajar 

manusia yaitu: pertama melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh 

manusia dan yang kedua melalui pengajaran secara langsung tanpa alat, 

cara yang kedua istilah ilmu ladunniy. Pada awal surah ini, Allah telah 

memperkenalkan diri sebagai Maha Kuasa, Maha Mengetahui, dan Maha 

Pemurah, pengetahuan-pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu, 

sedangkan kemurahan-Nya tidak terbatas sehingga dia kuasa dan 

berkenang untuk mengajar dengan atau tanpa pena.
6
 

Pendidikan selain mempunyai tujuan mencetak generasi cerdas 

juga menjadi salah satu tonggak sejarah bagi pemerintah dalam 

membangun peradaban bangsa dan negara, seperti yang tertera dalam 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3: “pendidikan nasioal 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al jumanatul Ali Al-Qur‟an dan Terjemah (Bandung: cv 

penerbit J-ART, 2004), 597 
6
 Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreatifitas Peserta Didik di SMAN Wajo Kabupaten Wajo”, 

(Tesis, Program Pascasarjana IAIN Parepare, 2021) 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
7
 

Bedasarkan tahun ajaran pendidikan 2022/2023 meningkat kembali 

angka putus sekolah dari tahun ajaran sebelumnya. Sepanjang tahun ajaran 

2022/2023, jumlah siswa putus sekolah di tingkat SD mencapai 40.623 

orang, tingkat SMP 13.716 orang, tingkat SMA 10.091, dan SMK 12.404 

orang. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa mayoritas 

(76%) keluarga menyatakan penyebab utama anak mereka putus sekola 

karena alasan ekonomi. Sebagian besar (67%) di antaranya tidak mampu 

membayar biaya sekolah, sementara sisanya (8,7%) harus mencari nafkah. 

Sebenarnya ada faktor lain yang dapat menyebabkan anak putus sekolah 

selain masalah perekonomian, seperti faktor lingkungan, faktor sosial, 

faktor kesehatan, rasa malas, serta ketidakharmonisan hubungan orang tua 

yag berdapak pada penndidikan anak.
8
 

Pemerintah sebenarnya telah memberikan perhatian besar dalam 

dunia pendidikan, dibuktikan dengan ditetapkannya beberapa kebijakan 

pemerintah seperti, program wajib belajar, beasiswa peserta didik kurang 

mampu, serta menganggarkan 20% APBN untuk sektor pedidikan. Akan 

tetapi, apa yang menjadi pertanyaan besar adalah ke mana arah pendidikan 

Indonesia saat ini, dan kenapa pendidikan di Indoesia masih tertinggal 

jauh dari negara-negara lain di dunia. Maka dari itu program Merdeka 

                                                           
7
 JDIH BPK RI,” Undang-undang RI Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Diakses pada 15 Juli 2023, UU No. 20 Tahun 2003 (bpk.go.id) 
8
 Goodstats.id, Anggaran Pendidikan Tinggi, Namun Angka Putus Sekolah Justru 

Meningkat, diakses 15 Desember 2023. Anggaran Pendidikan Tinggi, Namun Angka Putus 

Sekolah Justru Meningkat - GoodStats 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-%202003#:~:text=Dalam%20UU%20ini%20diatur%20mengenai,bahasa%20pengantar%3B%20dan%20wa%20jib%20belajar
https://goodstats.id/article/anggaran-pendidikan-tinggi-namun-angka-putus-sekolah-justru-meningkat-sUV9E#:~:text=Sepanjang%20tahun%20ajaran%202022%2F2023,orang%2C%20dan%20SMK%2012.404%20orang.
https://goodstats.id/article/anggaran-pendidikan-tinggi-namun-angka-putus-sekolah-justru-meningkat-sUV9E#:~:text=Sepanjang%20tahun%20ajaran%202022%2F2023,orang%2C%20dan%20SMK%2012.404%20orang.


 

 

5 

Belajar yang digagaskan oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim 

mencoba memahami dan mengubah cara pandang pendidikan di 

Indonesia.
9
 

Berdasarkan pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Makarim meluncurkan gerakan “merdeka belajar” yaitu 

kemerdekaan dalam berpikir, tujuan belajar inilah menuntut para guru 

siswa serta orang tua bisa mendapatkan suasana yang menyenangkan. 

Merdeka belajar ini dapat diharapkan guru dan siswa dapat merdeka dari 

cara berpikir sehingga dapat diterapkan dalam inovasi guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa.
10

 

Kurikulum Merdeka memiliki dimensi yang luas dan dapat 

diartikan sebagai sebuah desain pembelajaran yang bertujuan memberikan 

siswa kesempatan untuk belajar secara lebih holistik. Pendekatan ini 

menekankan pada suasana pembelajaran yang tenang, santai, dan 

menyenangkan, dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi bakat alaminya tanpa adanya stres atau tekanan yang 

berlebihan. Pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif 

dan mendukung dalam Kurikulum Merdeka tercermin dalam konsep bebas 

stres dan bebas tekanan. Dengan merancang pembelajaran yang tidak 

membebani siswa dengan tugas-tugas yang berlebihan atau ekspektasi 

                                                           
9
 Siti mustaghfiroh, “Konsep Merdeka Belajar Perspektif Aliran Progensivisme John 

Dewey”, Jurnal studi Guru dan pembelajaran, (Vol. 3, No. 1, 2020) 
10

 Harsida Hutabarat, Rahmatika Elindra, Muhammad Syahril Harahap, “Analisis 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMA NEGERI Sekota Padangsidimpuan”, JURNAL 

MathEdu (Mathematic Education Journal), Vol. 5, No.3, November 2022, 59 
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yang tidak realistis, Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk 

berkembang secara optimal dan menunjukkan potensi alamiah mereka.
11

 

Regulasi perubahan kurikulum pada masa sekarang ini tidak hanya 

terjadi pada pendidikan formal saja, akan tetapi juga pada pendidikan non 

formal. Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 dijelaskan bahwa 

satuan pendidikan atau kelompok satuan pendidikan perlu 

mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 

kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Dan untuk 

menegaskan hal tersebut pada keputusan Kedua bagian C dijelaskan 

bahwa Kurikulum Merdeka untuk pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah secara utuh.
12

 

Pendidikan nonformal memegang peran yang penting dalam 

menyediakan kegiatan belajar bagi masyarakat, dan salah satu lembaga 

penyelenggara utamanya adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM). PKBM berfungsi sebagai tempat yang memberikan wadah dan 

peluang bagi masyarakat untuk mengakses pembelajaran di luar jalur 

formal. Melalui berbagai program yang diselenggarakan, PKBM 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam membantu masyarakat 

                                                           
11

 Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri Rahayuningsih, Asep Herry Hermawan, Prihantini, 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak”, Jurnal Basicedu, Vol 6 No 4 

(2022), h. 6313 – 6319 
12

 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran. 
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mencapai kemandirian, meningkatkan kualitas hidup, serta 

mengembangkan komunikasi di lingkungan sosialnya. 
13

 

Program keseteraan merupakan suatu kegiatan kelompok belajar 

non formal yang mewadahi para masyarakat yang putus sekolah tetap bisa 

melanjutkan sekolah sampai jenjang SMA dan ijazah mereka diakui secara 

nasional. Peraturan Menteri Pendidikan, Kesetaraan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2023 tentang uji 

kesetaraan dijelaskan bahwa uji keseteraan dilakuka untuk mengukur 

kompetensi peserta didik dalam menyetarakan hasil pendidikan nonformal 

dengan hasil pendidikan formal. Pengukuran kompetensi peserta didik 

merupakan pengukuran hasil belajar yang mencakup paling sedikit literasi 

membaca dan numerasi bedasarkan kriteria pencapaian standar kompetensi 

lulusan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Uji 

kesetaraan sendiri diterbirkan dengan pertimbangan untuk menjamin mutu 

lulusan pendidikan non formal, hasil belajar pendidikan nonformal perlu 

dihargai setara dan perlu diakui sama pendidikan formal.
14

 

Penyelenggaraan PKBM dalam pembelajaran dirancang dengan 

banyak komponen yang ada. Diantaranya ialah tujuan pembelajaran, 

materi/kurikulum pembelajaran, tutor/pendidik, warga belajar, 

fasiltas/sarana dan prasarana pembelajaran, dan waktu pembelajaran. 

Sejalan dengan tugas utama sebagai penyelenggara kegiatan belajar 

                                                           
13

 Mita Septiani, “Pengalaman Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dalam 

Memfasilitasi Masyarakat Belajar Sepanjang Hayat”, Jurnal Ilmiah Visi PPTK PAUDNI, Vol. 10, 

No. 2, Desember 201533 
14

 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 31 Tahun 2023 Tentang Uji Kesetaraan. 
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mengajar, PKBM Ar Rahman Kota Kediri sebagai salah satu 

penyelenggara pendidikan non formal yang memiliki beberapa program 

untuk pendidikan kesetaraan. Program yang digalakan ialah program 

Kelompok Belajar (KB), SPS (Satuan PAUD Sejenis), Kesetaraan (Paket 

A setara SD, Paket B setara SMP, Paket C setara SMA), Home Schooling, 

Life Skill, Majlis Ta‟lim.
15

  

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara dengan Bapak H. 

Achmad Suko. Selaku Ketua Penyelenggara PKBM Ar Rahman Kota 

Kediri, peneliti mendapat data bahwa PKBM Ar-Rahman merupakan 

lembaga yang didirikan atas dasar keprihatinan terhadap lingkungan 

sekitar sehingga PKBM Ar-Rahman berusaha mewadahi masyarakat guna 

mendapatkan pendidikan yang layak. Salah satu program yang diminati 

masyarakat adalah program kesetaraan. Pada program ini banyak 

masyarakat dari berbagai latar belakang yang tidak bisa melanjutkan 

sekolah di lembaga formal dengan berbagai alasan dan permasalahannya 

sehingga mendaftarkan diri untuk mengikuti program kesetaraan paket 

salah satunya paket C. Beliau juga menambahan bahwa rata-rata usia 

warga belajar di PKBM Ar-Rahman sudah bukan lagi usia sekolah maka 

dengan mengikuti program paket ini mereka bisa melanjutkan jenjang 

pendidikan mereka. Tidak sedikit pula warga belajar yang sudah lulus dari 

program kesetaraan paket C ini yang melanjutkan ke jenjang kuliah. 

                                                           
15

 Bapak H. Achmad Suko diwawancarai oleh peneliti, Kediri 16 Agustus 2023 
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PKBM Ar-Rahman juga merupakan salah satu lembaga non formal di 

Kota Kediri yang menerpakan kurikulum merdeka. 

Terkait dengan hal inilah peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan Paket 

C Studi: Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar Rahman Kota Kediri 

Tahun 2023” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar konteks penelitian, fokus penelitian yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pendidikan kesetaraan Paket 

C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri? 

2. Bagaimana penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pendidikan kesetaraan Paket 

C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pendidikan kesetaraan Paket 

C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 



 

 

10 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam implementasi kurikulum merdeka pada program kesetaraan 

paket C di PKBM Ar-Rahman Kota kediri. 

2. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam implementasi kurikulum merdeka pada program kesetaraan 

paket C di PKBM Ar-Rahman Kota kediri. 

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada pendidikan kesetaraan 

Paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang Pembelajaran Agama Islam Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Ar-Rahman Kota Kediri yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Keduanya 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaaat, 

konstribusi dan wawasan keilmuan khususnya untuk Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Program Kesetaraan Paket C di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Ar-Rahman Kota Kediri serta dapat digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Dapat meningkatkan keterampilan peneliti dalam penulisan, 

kreatifitas dalam menggunakan ide dalam megembangkan 

pemikiran dan gagasannya dalam bentuk karya ilmiah serta 

menambah wawasan dan pengalaman penelitian secara langsung 

mengenai Pembelajaran Agama Islam Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan Paket C di Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ar-Rahman Kota Kediri. 

b. Bagi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan wawasan kepada lembaga pendidikan akan pentingnya 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan Paket C di Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ar-Rahman Kota Kediri. 

c. Bagi Universitas Negeri Islam Kyai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian dapat dijadikan tambahan referensi 

mengenai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan 

Paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ar-

Rahman Kota Kediri. 

1) Dapat dijadikan acuan untuk penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya.  
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2) Membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berikan tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul peneliti.  Adapun definisi 

istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaram Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, mengahayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak 

mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya 

kitab suci Al-Qur‟an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 

2. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

yang beragam dan memudahkan yang mana peserta didik akan 

menjadi lebih optimal dan memiliki waktu yag cukup untuk 

menguatkan kompetensi pendidikan. 

3. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

PKBM merupakan lembaga pendidikan yang dapat memecahkan 

masalah sosial karena dapat sebagai pengganti, pelengkap pendidikan 

formal. Dikatakan bahwa pendidikan non formal merupakan salah satu 

bentuk pendidikan untuk masyarakat yang dapat menciptakan 

masyarakat belajar. 
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Jadi yang dimaksud dengan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program 

Kesetaraan Paket C adalah upaya dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengamalkan ajaran islam dengan pembelajaran yang beragam 

dan memudahkan peserta didik dan dapat memecahkan masalah sosial 

sebagai pelengkap pendidikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini ada lima bab. 

Kelimanya adalah satu kesatuan yang utuh yang tidak dapat terpisahkan 

dan telah disusun secara sistematis. Pada bagian awal laporan penelitian 

ini berisi halaman judul penelitian, lembar persetujun pembimbing, lembar 

pengesahan, motto penelitian, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambardan daftar lampiran. Kemudian disusun oleh 

bab satu hingga lima yang disajikan secara sistematis pula, yakni sebegai 

berikut: 

Bab pertama yakni pendahuluan, yang berisikan latar belakang 

penelitian, fokus penelitian, tujuan dari penelitian dan manfaatnya, 

selanjutnya definisi istilah dan yang terakhir dari bab pertama ini adalah 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua yakni kajian pustaka yang terdiri dari analisis 

penelitian-penelitian terdahulu, serta kajian teori penelitian yang memuat 

tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan Paket C.  
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Bab ketiga berupa metode penelitian yakni berisi pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data penelitian, analisis data penelitian, keabsahan data penelitian, serta 

tahapan penelitian.  

Bab empat berupa penyajian dan analisis data. Dalam hal ini 

diuraikan hasil penelitian terkait Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan Paket 

C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri.  

Bab lima berisi tentang penutup, yakni kesimpulan penelitian dan 

saran peneliti kepada penanggungjawab objek yang diteliti. Bagian akhir 

yakni berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran penelitian dan 

daftar riwayat hidup peneliti. 



15 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian proposal ini, sebelumnya peneliti 

menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan 

perbandingan, baik dari segi persamaan maupun perbedaan. Selain itu 

peneliti juga menggali informasi dengan menggunakan skripsi dalam 

rangka untuk mendapatkan informasi lebih terkait dengan teori yang 

berkaitan dengan judul yang digunakan sebagai landasan teori ilmiah ini:  

1. Jurnal yang ditulis oleh Kharisma Dhila Rosadi, Mujiburrahman, Iffah 

Mukhlisah yang berjudul “Implementasi Merdeka Belajar Pada 

Pendidikan Agama Islam di SMK Mandala Bhakti Surakarta” Jurnal 

Program Studi PGMI Vol. 9 No. 2. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa guru Pendidiakn Agama Islam sangat terfokus pada minat dan 

bakat siswa. Guru PAI menerapkan metode pembelajaran 

berdiferensiasi untuk mencapai merdeka belajar.
16

 

Persamaan dalam penelitian terdahulu adalah sama-sama 

membahas implementasi kurikulum merdeka pada pendidikan agama 

islam, menggunakan metode kualitatif. Perbedaan pada penelitian 

terdahulu yaitu objek penelitian di SMK Mandala Bhakti Surakarta, 

sedangkan penelitian saat ini di PKBM Ar Rahman progam kesetaraan 

paket C. 

                                                           
16

 Kharisma Dhila Rosadi, Mujiburrahman, Iffah Mukhlisah, “Implementasi Merdeka 

Belajar Pada Pendidikan Agama Islam di SMK Mandala Bhakti Surakarta”, Jurnal Program Studi 

PGMI, Vol. 9, No 2, (2022), h. 402 
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2. Jurnal yang ditulis oleh Ujang Cepi Berliana, Siti Solekah, Puji 

Rahayu yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan” Jurnal of Education and Language 

Reserch Universitas Islam Nusantara. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

menigkatkan mutu pendidikan yaitu pembelajaran kurikulum merdeka 

berupa perangkat pembelajaran yang sesuai yakni menganalisis 

capaian pembelajaran untuk menyusun tujuan pembelajaran.
17

 

Persamaan dalam penelitian terdahulu ialah sama sama 

menggunakan metode kualitatif. Perbedaan pada penelitian terdahulu 

pada objek penelitian yaitu bagi peserta didik SDN 244 Guruminda 

Kota Bandung, sedangkan objek penelitian saat ini warga belajar 

kesetaraan paket C. 

3. Tesis yang ditulis oleh Hasnawati pada tahun 2021 yang berjudul 

“Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreatifitas Peserta Didik di 

SMAN Wajo Kabupaten Wajo”. hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran dan penilaian berdefensiasi sebagai perwujudan 

pola penerapan merdeka belajar dan implementasi dari pola penerapan 

merdeka belajar itu berdampak baik terhadap peningkatan daya 

                                                           
17

 Ujang Cepi, Siti Solekah, Puji Rahayu, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal of Educational and Language Research, Vol. 1 No. 12 

(2022) 
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kreativitas peserta didik, serta menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan, berkwalitas, dan bermakna.
18

 

Persamaan dalam penelitian terdahulu ialah sama-sama 

membahas merdeka belajar pada pembelajaran pendidikan agama 

islam, serta menggunakan metode kualitatif deskriptif. Perbedaan 

penelitian terdahulu pada objek penelitian yaitu peserta didik SMAN 4 

Wajo Kabupaten Wajo sedangkan peneliti warga belajar kesetraan 

paket C. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri 

Rahayuningsih, Asep Herry Hermawan, Prihantini pada tahun 2022 

yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah 

Penggerak”. Jurnal Basicedu Vol 6 No. 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa implementasi kurikulum di sekolah 

penggerak telah dilaksanakan dengan optimal dan sedang 

berlangsung, walaupun dalam pelaksanaannya masih banyak 

kekurangan dan hambatan.
19

 

Persamaan dalam penelitian terdahulu ialah sama-sama 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian 

terdahulu pada objek penelitian yaitu siswa sekolah penggerak 

sedangkan peneliti warga belajar kesetaraan paket C. 

                                                           
18

 Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreatifitas Peserta Didik di SMAN Wajo Kabupaten Wajo”, 

(Tesis, Program Pascasarjana IAIN Parepare, 2021) 
19

 Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri Rahayuningsih, Asep Herry Hermawan, Prihantini, 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak”, Jurnal Basicedu, Vol 6 No 4 

(2022), h. 6313 – 6319 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Asihatul Afiyah pada tahun 2022 yang 

berjudul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti Berbasis Modul Ajar Merdeka Belajar Di SMA 

Walisongo Pecangaan Jepara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan PAIBP berbasis modul ajar merdeka belajar di SMA 

Walisongo Pecangaan Jepara sudah sesuai standar yang ditetapkan.
20

 

Persamaan dalam penelitian terdahulu ialah sama-sama 

menggunakan metode kualitif deskriptif. Perbedaan penelitian 

terdahulu pada objek penelitian yaitu siswa SMA Walisongo 

Pecangaan Jepara sedangkan Peneliti di warga belajar kesetaraan 

paket C. 

Tabel 2.1 

Pemetaan Penelitian Terdahulu 

 

NO Judul Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Implementasi Merdeka 

Belajar Pada Pendidikan 

Agama Islam di SMK 

Mandala Bhakti 

Surakarta 

a. Menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

b. Persamaannya 

yaitu peneliti 

membahas 

implementasi 

kurikulum 

merdeka pada 

pendidikan 

agama islam. 

a. Penelitian 

terdahulu 

objek 

penlitiannya 

siswa SMK, 

sedangkan 

peneliti objek 

penelitianya 

warga belajar 

paket C. 

2 Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam 

a. Menggunakan 

metode kualitif 

a. Penelitian 

terdahulu 
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Meningkatkan Mutu 

Pendidikan 

deskriptif. 

b. Persamaannya 

yaitu sama-

sama meneliti 

mengenai 

implementasi 

kurikulum 

merdeka. 

objek 

penlitiannya 

siswa SMK, 

sedangkan 

peneliti objek 

penelitianya 

warga belajar 

paket C. 

3 Pola Penerapan Merdeka 

Belajar Pada 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Daya 

Kreatifitas Peserta Didik 

di SMAN Wajo 

Kabupaten Wajo 

a. menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

b. Persamaanya 

peneliti sama-

sama 

membahas 

merdeka 

belajar pada 

pembelajaran 

pendidikan 

agama islam. 

a. Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

pada objek 

penelitian 

yaitu peserta 

didik SMAN 

4 Wajo 

Kabupaten 

Wajo, 

sedangkan 

peneliti objek 

penelitiannya 

warga belajar 

paket C 

4 Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di 

Sekolah Penggerak 

a. Menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

b. Persamaannya 

sama-sama 

meneliti 

mengenai 

implementasi 

kurikulum 

merdeka. 

a. Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

pada objek 

penelitian 

yaitu siswa 

sekolah 

penggerak 

sedangkan 

peneliti warga 

belajar paket 

C. 

 

5 Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Berbasis Modul 

Ajar Merdeka Belajar Di 

SMA Walisongo 

Pecangaan Jepara 

a. Menggunakan 

Metode kualitif 

deskriptif. 

b. Persamaannya 

yaitu sama-sama 

meneliti 

mengenai 

pendidikan 

agama islam. 

a. Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

pada objek 

penelitian 

yaitu siswa 

SMA 

Walisongo 

sedangkan 

Peneliti 
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warga belajar 

paket C. 

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan kelima 

penelitian terdahulu yang sudah dibahas diatas. Terdapat kesamaan terletak 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam implementasi 

kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan terdapat pada objek yang 

diteliti yaitu pragram kesetaraan paket C yang mana hal ini menjadi 

kebaharuan dari penelitian terdahulu. 

B. Kajian Teori  

Kajian teori adalah landasan peneliti dalam menyusun penelitian 

berdasarkan teori-teori yang relevan sesuai variabel penelitian. Adapun 

topik penelitian yang akan dibahas yakni: 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama dalam Kebijakan Pemerintah diartikan 

sebagai Pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan 

sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
21

 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

mengahayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya 
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kitab suci Al-Qur‟an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.22 

Pendidikan Agama Islam secara bertahap dan holistik 

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar mantap secara 

spiritual, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman akan dasar-

dasar agama Islam serta cara penerapannya dalam kehidupan 

sehari hari dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pendidikan Agama Islam secara umum harus mengarahkan 

peserta didik kepada kecenderungan kepada kebaikan, sikap 

memperkenankan, akhlak mulia, dan kasih sayang untuk alam 

semesta. Pendidikan Agama Islam bisa menjadi pedoman bagi 

peserta didik dalam mennjaga diri dan menerapkan akhlak mulia 

setiap hari. Berbagai persoalan di masyarakat seperti krisisi 

akhlak, radikalisme, dan kriris lingkungan hidup dan lain-lain.
23

 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pembelajaran PAI tak jauh dari tujuan islam itu 

sendiri yakni agar peserta didik menjadi umat yang berpedoman 

kepada Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah SAW dalam 

melaksanakan kehidupan dan penghidupan agar mencapai 
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kebahagiaan dan keselamatan hidup baik secara lahiriah maupun 

batiniah di dunia dan di akhirat.
24

 

Tujuan dari pembelajaran PAI merupakan penjabaran dari 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.
25

 

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan 

membantu peserta didik mengembangkan
26

: 

1) Memberikan bimbingan kepada peserta didik agar mantap 

spiritual, berakhlak mulia, selalu menjadikan kasih sayang 

dan sikap toleran sebagai landasan dalam hidupnya. 

2) Membentuk peserta didik agar menjadi pribadi yang 

memahami dengan baik prinsip-prinsip agama Islam terkait 

akhlak mulia, akidah yang benar berdasar paham ahlus 

sunnah wal jamā`ah, syariat, dan perkembangan sejarah 

peradaban Islam, serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam hubungannya dengan sang pencipta, 
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diri sendiri, sesama warga negara, sesama manusia, maupun 

lingkungan alamnya dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

3) Membimbing peserta didik agar mampu menerapkan prinsip-

prinsip Islam dalam berfikir sehingga benar, tepat, dan arif 

dalam menyimpulkan sesuatu dan mengambil keputusan. 

4) mengkonstruksi kemampuan nalar kritis peserta didik dalam 

menganalisa perbedaan pendapat sehingga berperilaku 

moderat dan terhindar dari radikalisme ataupun liberalisme. 

5) membimbing peserta didik agar menyayangi lingkungan alam 

sekitarnya dan menumbuhkan rasa tanggung jawabnya 

sebagai khalifah Allah di bumi. Dengan demikian dia aktif 

dalam mewujudkan upaya-upaya melestarikan dan merawat 

lingkungan sekitarnya. 

6) membentuk peserta didik yang menjunjung tinggi nilai 

persatuan sehingga dengan demikian dapat menguatkan 

persaudaraan kemanusiaan, persaudaraan seagama, dan juga 

persaudaraan sebangsa dan senegara dengan segenap 

kebinekaan agama, suku dan budayanya. 

  



 

 

24 

c. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam mencakup lima elemen keilmuan 

yang meliputi:
27

 

1) Al-Qur‟an dan Hadis 

Pendidikan Agama Islam menekankan kemampuan 

baca dan tulis Al-Qur‟an dan hadis dengan baik dan benar. Ia 

juga mengantar peserta didik dalam memahami makna secara 

tekstual dan konstekstual serta mengamalkan andungannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam juga 

menekankan cinta dan penghargaan tinggi kepada Al-Qur‟an 

dan Hadis Nabi sebagai pedoman hidup utama seorang 

muslim. 

2) Akidah 

Berkaitan dengan prinsip kepercayaan yang akan 

mengantarkan peserta didik dalam mengenal Allah, para 

malaikat, kitab-kitab Allah, para Nabi dan Rasul, serta 

memahami konsep tentang hari akhir serta qada‟ dan qadr. 

Keimanan inilah yang kemudian menjadi landasan dalam 

melakukan amal saleh, berakhlak mulia dan taat hukum. 

3) Akhlak 

Merupakan perilaku yang menjadi buah dari ilmu dan 

keimanan. Akhlak akan menjadi mahkota yang mewarnai 
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keseluruhan elemen dalam Pendidikan Agama Islam. Ilmu 

akhlak mengantarkan peserta didik dalam memahami 

petingnya akhlak mulia pribadi dan akhlak sosial, dan dalam 

membedakan perilaku yang baik dan tercela. Dengan 

memahami perbedaan ini, peserta didik bisa menyadari 

pentingnya menjauhkan diri dari perilaku tercela dan 

mendisiplinkan diri dengan perilaku mulia dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam konteks pribadi maupun sosialnya. 

4) Fikih 

Merupakan interpretasi atas syariat. Fikih merupakan 

aturan hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia 

dewasa yang mencakup ritual atau hubungan dengan Allah 

SWT. dan kegiatan yang berhubungan dengan sesama 

manusia. Fikih mengulas berbagai pemahaman mengenai tata 

caara pelaksanaan dan ketentuan hukum dalam islam serta 

implementasinya dalam ibadah dan mu‟amalah. 

 

 

5) Sejarah Peradaban Islam 

Menggunakan catatan perkembangan perjalanan hidup 

manusia dalam membangun peradaban dari masa ke masa. 

Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam menekankan pada 

kemampuan mengambil hikmah dari sejarah masa lalu, 
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menganalisa berbagai macam peristiwa dan menyerap 

berbagai kebijaksanaan yang telah dipaparkan oleh para 

generasi terdahulu. Dengan refleksi atas kisah-kisah sejarah 

tersebut, peserta didik mempunyai pijakan historis dalam 

menghadapi permasalahan dan menghindari dari terulangnya 

kesalahan untuk masa sekarang maupun masa depan. 

d. Capaian Pembelajaran Mata Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Fase E 

Capaian pembelajaran dari elemen-elemen Pendidikan 

Agama Islam sebagai berikut:
28

 

1) Al-Qur‟an dan Hadis 

Peserta didik mampu menganalisis ayat Al-Qur‟an dan 

Hadis tentang perintah untuk berkompetisi dalam kebaikan 

dan etos kerja serta larangan pergaulan bebas dan zina. Dapat 

membaca Al-Qur‟an dengan tartil, menghafal dengan fasih 

dan lancar ayat Al-Qur‟an serta Hadis tentang perintah untuk 

berkompetisi dalam kebaikan dan etos kerja serta bahaya dari 

pergaulan bebas dan zina. Dapat menyajikan konten dan 

paparan tentang perintah untuk berkompetisi dalam kebaikan 

dan etos kerja serta larangan pergaulan bebas dan zina. 

Meyakini bahwa sikap kompetitif dalam kebaikan dan etos 

kerja serta menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
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adalah perintah agama. Dan membiasakan sikap kompetitif 

dalam kebaikan dan etos kerja serta menghindari pergaulan 

bebas dan perbuatan zina dengan lebih berhati-hati dan 

menjaga kehormatan diri. 

2) Akidah 

peserta didik menganalisis makna syu„ab al-iman 

(cabang-cabang iman), pengertian, dalil, macam dan 

manfaatnya. Mempresentasikan makna syu„ab al-iman 

(cabang-cabang iman), pengertian, dalil, macam dan 

manfaatnya. Meyakini bahwa dalam iman terdapat banyak 

cabang-cabangnya. Serta menerapkan beberapa sikap dan 

karakter sebagai cerminan cabang iman dalam kehidupan. 

3) Akhlak 

peserta didik menganalisis manfaat menghindari akhlak 

mazmumah. Membuat karya yang mengandung konten 

manfaat menghindari sikap mazmumah. meyakini bahwa 

akhlak mazmumah adalah larangan dan akhlak mahmudah 

adalah perintah agama. Serta membiasakan diri untuk 

menghindari akhlak mazmumah dan menampilkan akhlak 

mahmudah dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Fikih 

peserta didik mampu menganalisis implementasi fikih 

mu„amalah dan al-kulliyyat al-khamsah (lima prinsip dasar 
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hukum Islam). Menyajikan paparan tentang fikih mu„amalah 

dan al-kulliyyat al-khamsah meyakini bahwa ketentuan fikih 

mu„amalah dan al-kulliyyat al-khamsah adalah ajaran agama. 

Serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan, kepedulian, dan 

kepekaan sosial. 

5) Sejarah Peradaban Islam  

peserta didik mampu menganalisis sejarah dan peran 

tokoh ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia. Dapat 

membuat bagan timeline sejarah tokoh ulama penyebar ajaran 

Islam di Indonesia dan memaparkannya. Meyakini bahwa 

perkembangan peradaban di Indonesia adalah sunatullah dan 

metode dakwah yang santun, moderat, bi al-hikmah wa al-

mau„izat al-ḥasanah adalah perintah Allah SWT. 

Membiasakan sikap kesederhanaan dan kesungguhan mencari 

ilmu, tekun, damai, serta semangat menghargai adat istiadat 

dan perbedaan keyakinan orang lain. 

2. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Regulasi perubahan kurikulum pada masa sekarang ini 

tidak hanya terjadi pada pendidikan formal saja, akan tetapai juga 

pada pendidikan non formal. Sesuai dengan Keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 56/M/2022 dijelaskan bahwa satuan pendidikan 
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atau kelompok satuan pendidikan perlu mengembangkan 

kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi 

satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Dan untuk 

menegaskan hal tersebut pada keputusan Kedua bagian C 

dijelaskan bahwa Kurikulum Merdeka untuk pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah secara 

utuh.
29

 

Bersumber dari Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kemendikbud Ristek Nomor 

034/H/KR/2022 dapat dilihat bahwa tidak hanya pendidikan 

formal yang bisa melaksankan Implementasi Kurikulum 

Merdeka, akan tetapi tidak sedikit pula Pendidikan NonFormal 

yang sudah mendapat rekomendasi untuk melaksankan kurikulum 

baru tersebut.
30

 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan 

lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 
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minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil 

pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk 

mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak 

terikat pada konten mata pelajaran.
31

 

Dilhat secara sekilas berdasarkan aturan-aturan yang 

ditetapkan maka dapat diambil kesimpulan sementara bahwa 

Kurikulum Merdeka memiliki beberapa kelebihan dibanding 

Kurikulum 2013. Antara lain memberikan ruang yang lebih luas 

bagi guru dan siswa untuk berkreasi dan memutuskan prioritas 

belajar (materi esensial); satuan pendidikan dan guru memiliki 

wewenang untuk melakukan pengembangan kurikulum beserta 

kelengakapannya sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah 

pada tahap ini memungkinkan sekolah mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan potensi lingkungan sekitar sehingga 

akan muncul link and match lulusan; dan secara administrasi 

tidak ada pemaksaan dalam implementasinya jadi satuan 

pendidikan dapat memutuskan menerapkan atau tidak sesuai 

dengan kemampuan dan kesiapan yang mereka miliki. Tahapan 

                                                           
31

 Ujang Cepi Berlian, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”, Journal of Education and Language Research, Vol.1, No. 12, Juli 2022, 2109 



 

 

31 

penerapan dikategorikan menjadi tiga yaitu mandiri belajar, 

mandiri berubah, dan mandiri berbagi.
32

 

a. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan 

bahwa Indonesia sudah lama mengalami krisis pembelajaran. 

Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia 

yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau konsep 

matematika dasar. Temuan ini juga menunjukkan kesenjangan 

pendidikan yang tajam antara daerah dan kelompok sosial di 

Indonesia. Kondisi ini diperparah dengan merebaknya pandemi 

Covid-19.
33

 

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut 

diperlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui 

kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di 

kelas. Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode 

pengajaran yang digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik. Untuk itu, Kemendikbud mengembangkan 

kurikulum merdeka sebagai bagian penting dari upaya pemulihan 

pembelajaran dari krisis yang telah lama kita alami.
34
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Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran, 

kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan bagi guru 

untuk memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan pembelajaran yang dibutuhkan oleh suatu lembaga 

pendidikan, sehingga siswa dapat memperdalam konsep dan 

memperkuat kompetensi dengan baik sesuai pembelajarannya, 

kebutuhan dan kepentingannya. 

b. Kategori Kurikulum Merdeka 

Bedasarkan Surat Edaran Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 

2274/H.H1/KR.00.01/2022 bagi satuan yang memilih 

menggunakan kurikulum merdeka, ada 3 pilihan kategori 

implementasi Kurikulum Merdeka:
35

 

1) Kategoti Mandiri Belajar 

Satuan pendidikan menerapkan beberapa bagian dan 

prinsip Kurikulum Merdeka, dengan tetap menggunakan 

Kurikulum 2013 atau Kurikulum 2013 yang 

disederhanakan/Kurikulum Darurat. 

2) Kategori Mandiri Berubah 

Satuan pendidikan mulai tahun ajaran 2022/2023 akan 

menerapkan Kurikulum Merdeka, menggunakan perangkat 

ajar yang disediakan dalam Platform Merdeka Belajar sesuai 
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dengan jenjang satuan pendidikan yaitu perangkat ajar untuk 

jenjang PAUD, kelas I, kelas IV, kelas VII, atau kelas X. 

3) Kategori Mandiri Berbagi 

Satuan pendidikan menerapkan Kurikulum Merdeka dengan 

melakukan pengembangan sendiri sebagai perangkat ajar 

pada satuan pendidikan PAUD, kelas I, kelas IV, kelas VII, 

atau kelas X mulai tahun ajaran 2022/2023. 

c. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen 

1) Memahami Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap 

fase, dimulai dari fase fondasi pada PAUD. Jika dianalogikan 

dengan sebuah perjalanan berkendara, CP memberikan tujuan 

umum dan ketersediaan waktu yang tersedia untuk mencapai 

tujuan tersebut (fase). Untuk mencapai garis finish, 

pemerintah membuatnya ke dalam enam etape yang disebut 

fase. Setiap fase lamanya 1-3 tahun.
36

 

Ada beberapa hal yang perlu dipahami tentang kekhasan 

CP sebelum memahami isi dari capaian untuk setiap mata 

pelajaran sebagai berikut:
37
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(a) Dalam CP, kompetensi yang ingin dicapai ditulis dalam 

paragraf yang memadukan antara pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap atau disposisi untuk belajar. 

Sementara karakter dan kompetensi umum yang ingin 

dikembangkan dinyatakan dalam profil pelajar Pancasila 

secara terpisah. Dengan dirangkaikan sebagai paragraf, 

ilmu pengetahuan yang dipelajari peserta didik menjadi 

suatu rangkaian yang berkaitan. 

(b) CP dirancang dengan banyak merujuk kepada teori 

belajar Konstruktivisme dan pengembangan kurikulum 

dengan pendekatan “Understanding by Design” (UbD) 

yang dikembangkan oleh Wiggins & Tighe (2005). 

Dalam kerangka teori ini, “memahami” merupakan 

kemampuan yang dibangun melalui proses dan 

pengalaman belajar yang memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk dapat menjelaskan, 

menginterpretasi dan mengaplikasikan informasi, 

menggunakan berbagai perspektif, dan berempati atas 

suatu fenomena. Dengan demikian, pemahaman 

bukanlah suatu proses kognitif yang sederhana atau 

proses berpikir tingkat rendah. 

(c) Memang apabila merujuk pada Taksonomi Bloom, 

pemahaman dianggap sebagai proses berpikir tahap yang 
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rendah (C2). Namun demikian, konteks Taksonomi 

Bloom sebenarnya digunakan untuk perancangan 

pembelajaran dan asesmen kelas yang lebih operasional, 

bukan untuk CP yang lebih abstrak dan umum. 

Taksonomi Bloom lebih sesuai digunakan untuk 

menurunkan/menerjemahkan CP ke tujuan pembelajaran 

yang lebih konkret. 

(d) Naskah CP terdiri atas rasional, tujuan, karakteristik, dan 

capaian per fase. Rasional menjelaskan alasan 

pentingnya mempelajari mata pelajaran tersebut serta 

kaitannya dengan profil pelajar Pancasila. Tujuan 

menjelaskan kemampuan atau kompetensi yang dituju 

setelah peserta didik mempelajari mata pelajaran tersebut 

secara keseluruhan. Karakteristik menjelaskan apa yang 

dipelajari dalam mata pelajaran tersebut, elemen-elemen 

atau domain (strands) yang membentuk mata pelajaran 

dan berkembang dari fase ke fase. Capaian per fase 

disampaikan dalam dua bentuk, yaitu secara keseluruhan 

dan capaian per fase untuk setiap elemen. Oleh karena 

itu, penting untuk pendidik mempelajari CP untuk mata 

pelajarannya secara menyeluruh. 

  



 

 

36 

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran yang dikembangkan ini perlu 

dicapai peserta didik dalam satu atau lebih jam pelajaran, 

hingga akhirnya pada penghujung Fase mereka dapat 

mencapai CP. Oleh karena itu, untuk CP dalam satu fase, 

pendidik perlu mengembangkan beberapa tujuan 

pembelajaran. Dalam tahap merumuskan tujuan pembelajaran 

ini, pendidik belum mengurutkan tujuan-tujuan tersebut, 

cukup merancang tujuan-tujuan belajar yang lebih operasional 

dan konkret saja terlebih dahulu. Urutan-urutan tujuan 

pembelajaran akan disusun pada tahap berikutnya. Dengan 

demikian, pendidik dapat melakukan proses pengembangan 

rencana pembelajaran langkah demi langkah. Penulisan tujuan 

pembelajaran sebaiknya memuat 2 komponen utama, yaitu:
 38

  

(a) Kompetensi, yaitu kemampuan atau keterampilan yang 

perlu ditunjukkan/ didemonstrasikan oleh peserta didik. 

(b) Lingkup materi, yaitu konten dan konsep utama yang 

perlu dipahami pada akhir satu unit pembelajaran. 
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Beberapa catatan khusus terkait dengan perumusan 

tujuan pembelajaran di jenis dan jenjang pendidikan 

tertentu:
39

 

(a) Pada Capaian Pembelajaran PAUD 

Penyusunan tujuan pembelajaran mempertimbangkan 

laju perkembangan anak, bukan kompetensi dan konten 

seperti pada jenjang lainnya. 

(b) Pada Pendidikan Khusus 

Selain kompetensi dan konten, tujuan pembelajaran 

juga mencakup variasi dan akomodasi layanan sesuai 

karakteristik peserta didik. Selain itu, tujuan 

pembelajaran diarahkan pada terbentuknya kemandirian 

dalam aktivitas sehari-hari sampai kesiapan memasuki 

dunia kerja. 

(c) Pada pendidikan kesetaraan 

Dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

memperhatikan karakteristik peserta didik, kebutuhan 

belajar dan kondisi lingkungan. 

(d) Pada satuan pendidikan SMK 

tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran dapat 

disusun bersama dengan mitra dunia kerja. 
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3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran 

Alur tujuan pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi 

yang serupa dengan apa yang dikenal selama ini sebagai 

“silabus”, yaitu untuk perencanaan dan pengaturan 

pembelajaran dan asesmen secara garis besar untuk jangka 

waktu satu tahun. Oleh karena itu, pendidik dapat 

menggunakan alur tujuan pembelajaran saja, dan alur tujuan 

pembelajaran ini dapat diperoleh pendidik dengan merancang 

sendiri berdasarkan CP, mengembangkan dan memodifikasi 

contoh yang disediakan, ataupun menggunakan contoh yang 

disediakan pemerintah. Bagi pendidik yang merancang alur 

tujuan pembelajarannya sendiri, tujuan-tujuan pembelajaran 

yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya akan 

disusun sebagai satu alur yang berurutan secara sistematis, 

dan logis dari awal hingga akhir fase. Alur tujuan 

pembelajaran juga perlu disusun secara linier, satu arah, dan 

tidak bercabang, sebagaimana urutan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dari hari ke hari. Dalam menyusun alur tujuan 

pembelajaran, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan:
40

 

(a) Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang lebih umum 

bukan tujuan pembelajaran harian. 
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(b) Alur tujuan pembelajaran harus tuntas satu fase, tidak 

terpotong di tengah jalan. 

(c) Alur tujuan pembelajaran perlu dikembangkan secara 

kolaboratif, (apabila guru mengembangkan, maka perlu 

kolaborasi guru lintas kelas/tingkatan dalam satu fase. 

(d) Alur tujuan pembelajaran dikembangkan sesuai 

karakteristik dan kompetensi yang dikembangkan setiap 

mata pelajaran. Oleh karena itu sebaiknya dikembangkan 

oleh pakar mata pelajaran, termasuk guru yang mahir 

dalam mata pelajaran tersebut. 

(e) Penyusunan alur tujuan pembelajaran tidak perlu lintas 

fase (kecuali pendidikan khusus). 

(f) Metode penyusunan alur tujuan pembelajaran harus logis, 

dari kemampuan yang sederhana ke yang lebih rumit, 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik mata pelajaran, 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

(g) Tampilan tujuan pembelajaran diawali dengan alur tujuan 

pembelajarannya terlebih dahulu, baru proses berpikirnya 

(misalnya, menguraikan dari elemen menjadi tujuan 

pembelajaran) sebagai lampiran agar lebih sederhana dan 

langsung ke intinya untuk guru. 

(h) Karena alur tujuan pembelajaran yang disediakan 

Kemendikbudristek merupakan contoh, maka alur tujuan 
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pembelajaran dapat bernomor/huruf (untuk menunjukkan 

urutan dan tuntas penyelesaiannya dalam satu fase). 

(i) Alur tujuan pembelajaran menjelaskan SATU alur tujuan 

pembelajaran, tidak bercabang (tidak meminta guru untuk 

memilih). Apabila sebenarnya urutannya dapat berbeda, 

lebih baik membuat alur tujuan pembelajaran lain sebagai 

variasinya, urutan/alur perlu jelas sesuai pilihan/keputusan 

penyusun, dan untuk itu dapat diberikan nomor atau kode. 

(j) Alur tujuan pembelajaran fokus pada pencapaian CP, 

bukan profil pelajar Pancasila dan tidak perlu dilengkapi 

dengan pendekatan/strategi pembelajaran (pedagogi). 

4) Rencana Pembelajaran 

Rencana pembelajaran dirancang untuk memandu guru 

melaksanakan pembelajaran sehari-hari untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran. Dengan demikian, rencana 

pembelajaran disusun berdasarkan alur tujuan pembelajaran 

yang digunakan pendidik sehingga bentuknya lebih rinci 

dibandingkan alur tujuan pembelajaran. Setiap pendidik perlu 

memiliki rencana pembelajaran untuk membantu 

mengarahkan proses pembelajaran mencapai CP. Rencana 

pembelajaran ini dapat berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran atau yang dikenal sebagai RPP atau dalam 

bentuk modul ajar. Apabila pendidik menggunakan modul 
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ajar, maka ia tidak perlu membuat RPP karena komponen-

komponen dalam modul ajar sekurang-kurangnya yang berisi 

tujuan, langkah, media pembelajaran, asesmen, serta 

informasi dan referensi belajar lainnya yang dapat membantu 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Satu modul ajar 

biasanya berisi rancangan pembelajaran untuk satu tujuan 

pembelajaran berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang 

telah disusun. Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka 

ditujukan untuk membantu pendidik mengajar secara lebih 

fleksibel dan kontekstual, tidak selalu menggunakan buku 

teks pelajaran. Ada beberapa ciri khas khusus terhadap modul 

ajar pada berbagai jenjang, diantara lain:
41

 

(a) PAUD 

Rencana pembelajaran/modul ajar pada PAUD 

merupakan dokumen yang setidaknya memuat 

komponen tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu 

unit/topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran atau 

pada rentang waktu yang telah ditentukan. 
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(b) Pendidikan Khusus 

Pengembangan modul ajar, selain sesuai dengan struktur 

dan komponen di atas, juga sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik berdasarkan hasil asesmen diagnostik 

sehingga pengembangan modul ajar dimungkinkan dapat 

terjadi lintas fase dan elemen. 

(c) Pendidikan Kesetaraan 

Penyusunan langkah-langkah pembelajaran 

memperhatikan bentuk pembelajaran, yakni tatap muka, 

tutorial, mandiri ataupun kombinasi secara proporsional 

dari ketiganya. Pada modul ajar ini, komponen jam 

pelajaran mengacu pada pemetaan SKK pada tiap mata 

pelajaran yang dilakukan oleh satuan pendidikan. Satu 

SKK adalah satu satuan kompetensi yang dicapai melalui 

pembelajaran 1 (satu) jam tatap muka atau 2 (dua) jam 

tutorial atau 3 (tiga) jam mandiri, atau kombinasi secara 

proporsional dari ketiganya. Satu jam tatap muka yang 

dimaksud adalah satu jam pembelajaran, yaitu sama 

dengan 35 (tiga puluh lima) menit untuk Program Paket 

A, 40 (empat puluh) menit untuk Program Paket B, dan 

45 (empat puluh lima) menit untuk Program Paket C. 
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(d) SMK 

Pada mata pelajaran kejuruan, khususnya mata pelajaran 

konsentrasi keahlian, modul ajar dilengkapi dengan 

bahan ajar atau lembar kerja atau latihan-latihan sesuai 

dengan konsentrasi atau keahlian yang akan dipelajari 

oleh peserta didik. Modul ajar dapat disusun berdasarkan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 

dan/atau disusun bersama mitra dunia kerja. 

5) Rencana Asesmen 

Asesmen adalah aktivitas yang menjadi kesatuan dalam 

proses pembelajaran. Asesmen dilakukan untuk mencari bukti 

ataupun dasar pertimbangan tentang ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

maupun modul ajar, rencana asesmen perlu disertakan dalam 

perencanaan pembelajaran. Maka dari itu, pendidik 

dianjurkan untuk melakukan asesmen-asesmen berikut ini:
42

 

(a) Asesmen Formatif 

Penilaian atau asesmen formatif bertujuan untuk 

memantau dan memperbaiki proses pembelajaran, serta 

mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar 

peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka 
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hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi 

perkembangan peserta didik. Informasi tersebut 

merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga 

pendidik. Bagi peserta didik, asesmen formatif berguna 

untuk berefleksi, dengan memonitor kemajuan 

belajarnya, tantangan yang dialaminya, serta langkah-

langkah yang perlu ia lakukan untuk meningkatkan terus 

capaiannya. Hal ini merupakan proses belajar yang 

penting untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. Bagi 

pendidik, asesmen formatif berguna untuk merefleksikan 

strategi pembelajaran yang digunakannya, serta untuk 

meningkatkan efektivitasnya dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. Asesmen ini juga 

memberikan informasi tentang kebutuhan belajar 

individu peserta didik yang diajarnya. Agar asesmen 

memberikan manfaat tersebut kepada peserta didik dan 

pendidik, maka beberapa hal yang perlu diperhatikan 

pendidik dalam merancang asesmen formatif, antara lain 

sebagai berikut:43 

(1) Asesmen formatif tidak berisiko tinggi (high stake). 

Asesmen formatif dirancang untuk tujuan 

pembelajaran dan tidak seharusnya digunakan untuk 
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menentukan nilai rapor, keputusan kenaikan kelas, 

kelulusan, atau keputusan-keputusan penting lainnya. 

(2) Asesmen formatif dapat menggunakan berbagai 

teknik dan/atau instrumen. Suatu asesmen 

dikategorikan sebagai asesmen formatif apabila 

tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar. 

(3) Asesmen formatif dilaksanakan bersamaan dengan 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

sehingga asesmen formatif dan pembelajaran menjadi 

suatu kesatuan. 

(4) Asesmen formatif dapat menggunakan metode yang 

sederhana, sehingga umpan balik hasil asesmen 

tersebut dapat diperoleh dengan cepat. 

(5) Asesmen formatif yang dilakukan di awal 

pembelajaran akan memberikan informasi kepada 

pendidik tentang kesiapan belajar peserta didik. 

Berdasarkan asesmen ini, pendidik perlu 

menyesuaikan/memodifikasi rencana pelaksanaan 

pembelajarannya dan/ atau membuat diferensiasi 

pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 
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(6) Instrumen asesmen yang digunakan dapat 

memberikan informasi tentang kekuatan, hal-hal 

yang masih perlu ditingkatkan oleh peserta didik dan 

mengungkapkan cara untuk meningkatkan kualitas 

tulisan, karya atau performa yang diberi umpan balik. 

Dengan demikian, hasil asesmen tidak sekadar 

sebuah angka. 

(b) Asesmen Sumatif 

Penilaian atau asesmen sumatif pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk menilai 

pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau CP peserta 

didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau 

kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian 

hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 

membandingkan pencapaian hasil belajar peserta didik 

dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Asesmen sumatif dapat dilakukan setelah pembelajaran 

berakhir, misalnya pada akhir satu lingkup materi (dapat 

terdiri atas satu atau lebih tujuan pembelajaran), pada 

akhir semester dan pada akhir fase; khusus asesmen pada 

akhir semester, asesmen ini bersifat pilihan. Jika 

pendidik merasa masih memerlukan konfirmasi atau 

informasi tambahan untuk mengukur pencapaian hasil 
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belajar peserta didik, maka dapat melakukan asesmen 

pada akhir semester. Sebaliknya, jika pendidik merasa 

bahwa data hasil asesmen yang diperoleh selama 1 

semester telah mencukupi, maka tidak perlu melakukan 

asesmen pada akhir semester. Hal yang perlu ditekankan, 

untuk asesmen sumatif, pendidik dapat menggunakan 

teknik dan instrumen yang beragam, tidak hanya berupa 

tes, namun dapat menggunakan observasi dan performa 

(praktik, menghasilkan produk, melakukan projek, dan 

membuat portofolio). Adapun asesmen sumatif dapat 

berfungsi untuk:
44

 

(1) alat ukur untuk mengetahui pencapaian hasil belajar 

peserta didik dalam satu atau lebih tujuan 

pembelajaran di periode tertentu. 

(2) mendapatkan nilai capaian hasil belajar untuk 

dibandingkan dengan kriteria capaian yang telah 

ditetapkan. 

(3) menentukan kelanjutan proses belajar siswa di kelas 

atau jenjang berikutnya. 

Apabila pendidik menggunakan modul ajar yang 

disediakan, maka ia tidak perlu membuat perencanaan 
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asesmen. Namun, bagi pendidik yang mengembangkan 

sendiri rencana pelaksanaan pembelajaran dan/atau modul 

ajar, ia perlu merencanakan asesmen formatif yang akan 

digunakan. Rencana asesmen dimulai dengan perumusan 

tujuan asesmen. Tujuan ini tentu berkaitan erat dengan tujuan 

pembelajaran. Setelah tujuan dirumuskan, pendidik memilih 

dan/atau mengembangkan instrumen asesmen sesuai tujuan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

memilih/mengembangkan instrumen, antara lain: 

karakteristik peserta didik, kesesuaian asesmen dengan 

rencana/ tujuan pembelajaran dan tujuan asesmen, 

kemudahan penggunaan instrumen untuk memberikan umpan 

balik kepada peserta didik dan pendidik.
45

 

6) Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Untuk mengetahui apakah peserta didik telah berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran, pendidik perlu menetapkan 

kriteria atau indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Kriteria ini dikembangkan saat pendidik merencanakan 

asesmen, yang dilakukan saat pendidik menyusun 

perencanaan pembelajaran, baik dalam bentuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran ataupun modul ajar. Kriteria 

ketercapaian ini juga menjadi salah satu pertimbangan dalam 
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memilih/membuat instrumen asesmen, karena belum tentu 

suatu asesmen sesuai dengan tujuan dan kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Kriteria ini merupakan penjelasan 

(deskripsi) tentang kemampuan apa yang perlu ditunjukkan/ 

didemonstrasikan peserta didik sebagai bukti bahwa ia telah 

mencapai tujuan pembelajaran.
46 

d. Perencanaan Pembelajaran untuk Satuan Pendidikan 

NonFormal Program Pendidikan Kesetaraan 

Pada satuan pendidikan non formal program pendidikan 

Kesetaraan, perencanaan pembelajaran bersifat fleksibel dengan 

memperhatikan karakteristik peserta didik, lingkungan belajar, 

satuan pendidikan. Capaian pembelajaran pada kelompok mata 

pelajaran umum dan program pemberdayaan dan keterampilan di 

pendidikan kesetaraan mengacu pada Capaian Pembelajaran yang 

ditetapkan oleh Pemerintah. Pada tujuan pembelajaran 

dirumuskan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 

kebutuhan belajar, dan kondisi lingkungan.47
 

Pada Pendidikan Kesetaraan, penyusunan alur tujuan 

pembelajaran memperhatikan alokasi waktu didasarkan pada 

pemetaan Satuan Kredit Kompetensi (SKK) yang ditetapkan oleh 

                                                           
46

  Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 33 
47

 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pengembangan Kurikulum 

Operasional di Satuan Pendidikan, 80 



 

 

50 

satuan pendidikan dengan bentuk pembelajaran tatap muka, 

tutorial, mandiri ataupun kombinasi secara proporsional dari 

ketiganya. Capaian pembelajaran pada mata pelajaran kelompok 

umum, mata pelajaran pemberdayaan, dan mata pelajaran 

keterampilan mengacu pada capaian pembelajaran yang 

ditetapkan oleh Pemerintah. Satuan pendidikan dapat 

mengembangkan capaian pembelajaran pada mata pelajaran 

keterampilan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, 

lingkungan belajar dan satuan pendidikan.
48

 

Metode pembelajaran pendidikan kesetaraan, 

penyusunan langkah-langkah pembelajaran memperhatikan 

bentuk pembelajaran yakni tatap muka, tutorial, mandiri ataupun 

kombinasi secara proporsional dari ketiganya. Dapat berupa 

kombinasi dari berbagai metode agar pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif. Pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup untuk 

kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

peserta didik. Dalam kegiatan tutorial, pendidik membahas 

materi, memberi latihan, mengidentifikasi materi-materi yang 

sulit dan memberikan umpan balik. Dalam kegiatan mandiri, 

pendidik menyediakan waktu belajar bagi peserta didik untuk 

                                                           
48

 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah,  



 

 

51 

mengerjakan tugas-tugasnya. Pendidik dapat menggunakan media 

secara visual, audio, audio visual, atau media penyaji guna 

mendukung proses pembelajaran. Sedangkan, pelaporan hasil 

belajar dilaksanakan pada setiap akhir semester 1 dan 2.
49

 

3. Program Kesetaraan Paket C 

a. Pengertian Kesetaraan Paket C  

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk 

meningkatkan kualitas diri dan daya pikir seseorang dan merubah 

tingkah laku seseorang untuk kearah yang lebih maju sehingga 

dapat mebanggakan dan bermanfaat bagi negara. Guna 

mewujudkan hal tersebut maka pemerintah menyelenggarakan 

suatu pendidikan yang fleksibel yang programnya terdapat di 

PKBM, program tersebut adalah program kesetaran paket. 
50

 

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 3 dinyatakan bahwa 20 

pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan non formal 

yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA yang mencakup program Paket A, 

Paket B, dan Paket C. Sedangkan dalam Acuan Pelaksanaan 

Pendidikan Kesetaraan Program Paket A, Paket B, dan Paket C 
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dinyatakan bahwa pendidikan kesetaraan meliputi program Paket 

A setara SD, Paket B setara SMP, dan Paket C setara SMA, 

merupakan bagian dari pendidikan non formal atau pendidikan 

luar sekolah.
51  

Program Pendidikan kesetaraan Paket C Setara SMA yang 

diselenggarakan untuk masyarakat lulusan Paket B, siswa-siswa 

lulusan SMP/MTs, serta masyarakat yang telah mengikuti 

pendidikan informal yang disetarakan. Begitu pula masyarakat 

yang putus sekolah (drop out) SMA/MA. Program ini 

dikembangkan sebagai program pendidikan alternatif atau pilihan 

masyarakat, karena program paket C dikembangkan lebih 

profesional dan bersaing dengan kualitas pendidikan sekolah 

(formal). Program paket C dikembangkan lebih kompetitif, 

terutama untuk menjawab berbagai keraguan masyarakat terhadap 

kualitas pendidikan non formal.
52

 

Pendidikan kesetaraan adalah jalur pendidikan nonformal 

dengan standar kompetensi lulusan yang sama dengan sekolah 

formal. Lulusan program paket C nantinya akan mendapatkan 

ijazah yang diakui setara dengan SMA sehingga nantinya warga 

belajar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
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yaitu Pergururan Tinggi Negeri maupun Perguran Tinggi 

Swasta.
53

 

Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan 

hasil program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 

penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk pemerintah atau 

pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan. Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu cara 

untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 12 tahun, dalam 

hal ini pendidikan kesetaraan memberikan bekal pengetahuan, 

ketrampilan fungsional, serta pengembangan sikap dan 

kepribadian profesional.
54

   

Masyarakat yang mengikuti program paket C harus 

memenuhi persyaratan telah lulus dari Paket B atau SMP / MTs, 

tidak dapat melanjutkan atau menyelesaikan studinya di SMA / 

MA / SMK / MAK, tidak ingin belajar di pendidikan formal 

karena pilihan mereka sendiri, dan tidak bisa mendapatkan 

pendidikan di sekolah karena beberapa faktor (potensi, 

keterbatasan waktu, ekonomi, sosial dan hukum, dan 

keyakinan).
55
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b. Tujuan Program Kesetaraan Paket C 

Program paket C memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum 

dan tujuan khusus, tujuan umum paket C adalah memberikan 

kesempatan belajar yang seluas-luasnya bagi masyarakat putus 

sekolah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga memiliki kemampuan setara SMA dan dapat 

meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Sedangkan tujuan khususnya adalah
56

: 

1) meningkatkan pengetahuan warga belajar untuk 

mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan dunia kerja 

2) meningkatakan kemampuan sikap dan prilaku warga belajar 

sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, ekonomi, dan alam sekitarnya 

3) meningkatkan pengetahuan keterampilan dan kemampuan 

warga belajar untuk bekerja, usaha mandiri, serta 

memberikan peluang bagi yang memenuhi persyaratan dan 

ketentuan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi. 

                                                           
56

 Marlinda Sari, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan Di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) Tamanan Kecamatan Bangutapan Kabupaten Bantul”, (Skripsi: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), 20 



 

 

55 

Dari tujuan di atas tergambar bahwa warga belajar 

diharapkan memiliki kemampuan yang setara dengan mereka 

menamatkan pendidikan di sekolah menengah atas. 

4. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu 

wadah yang menyediakan informasi dan kegiatan belajar 

sepanjang hayat bagi setiap warga masyarakat agar mereka lebih 

berdaya. Wadah ini adalah milik masyarakat dikelola dari, oleh, 

dan untuk masyarakat.
57

 

PKBM adalah salah satu dari berbagai macam dan sekian 

banyak instansi yang memfasilitasi dan menyelenggarakan 

berbagai pembelajaran sehingga berguna dan dibutuhkan oleh 

masyarakat, dengan harapkan dapat dijadikan pijakan bagi 

komponen-komponen pembangunan untuk memberdayakan 

potensi-potensi yang ada di dalam masyarakat.
58

 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), merupakan 

sebuah lembaga pendidikan yang lahir dari pemikiran tentang 

kesadaran pentingnya kedudukan masyarakat dalam proses 

pembangunan pendidikan non formal. Oleh sebab itu berdirinya 
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PKBM di tengah-tengah masyarakat diharapkan mampu menjadi 

tulang punggung bagi terjadinya proses pembangunan melalui 

pemberdayaan potensi-potensi yang ada di masyarakat.
59

  

Sebagai salah satu mitra pemerintah dalam mencerdaskan 

kehidupan masyarakat (bangsa) melalui program-program 

pendidikan nonformal, PKBM diharapkan mampu menumbuhkan 

masyarakat belajar (learning society) sehingga pada akhirnya 

akan meningkatkan kemandirian, keberdayadidikan, dan inovatif 

dalam mencari berbagai informasi baru dalam rangka 

meningkatkan kehidupannya.
60

 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang 

merupakan tindak lanjut dari gagasan Community Learning 

Center telah dikenal di Indonesia sejak tahun enam puluhan. 

Secara kelembagaan, perintisannya di Indonesia dengan nama 

PKBM baru dimulai pada tahun 1998 sejalan dengan upaya untuk 

memperluas kesempatan masyarakat memperoleh layanan 

pendidikan. PKBM merupakan suatu tempat kegiatan 

pembelajaran masyarakat yang terfokus pada pemberdayaan 

masyarakat melalui pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar dan potensi masyarakat dalam menjacai kemajuan 
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pendidikan, ekonomi, sosial budaya dan aspek-aspek kehidupan 

lainnya.
61

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indeonesia nomor 81 tahun 2013 tentang Pendirian Satuan 

Pendidikan Nonformal pada pasal 4 bagian 2 dijelaskan bahwa 

PKBM yang didirikan dapat menyelenggarakan program
62

:  

1) Pendidikan anak usia dini 

2) Pendidikan keaksaraan 

3) Pendidikan kesetaraan 

4) Pendidikan pemberdayaan perempuan 

5) Pendidikan kecakapan hidup 

6) Pendidikan kepemudaan 

7) Pendidikan ketrampilan kerja 

8) Pengembangan budaya baca 

9) Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat. 

b. Tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Salah satu karakteristik utama dan pertama yaitu 

perkembangan dan penumbuhan semua kegiatan PKBM adalah 

peningkatan partisipasi masyarakat. Sehingga PKBM adalah salah 

satu wadah yang diberikan kepada masyarakat agar 

berkesempatan penuh kepada seluruh komponen masyarakat agar 

mampu memperdayakan masyarakat agar mandiri dan 
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berswadaya, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

mengembangan dan pembangunan masyarakat. Dari ketiga 

kriteria tersebut PKBM harus mampu dibangun dan 

dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri sehingga PKBM lebih 

bermakna, bermanfaat, selaras, dan sesuai dengan kebutuhan. Ada 

3 tujuan yang utama dalam rangka pendirian dan pengembangan 

PKBM
63

: 

1) Memperdayakan masyarakat agar dapat mandiri (berdaya). 

2) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial 

atau ekonomi. 

3) Meningkatkan kepekaan terhadap masalah yang telah terjadi 

pada lingkungannya agar mampu memecahkan permasalahan 

tersebut. 

Tujuan pelembagaan PKBM adalah untuk menggali, 

menumbuhkan, mengembangkan, dan memanfaatkan seluruh 

potensi yang ada di masyarakat, untuk sebesar-besarnya 

pemberdayaan masyarakat itu sendiri. 

c. Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Ada 5 fungsi utama Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

diantaranya
64

: 
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1) Sebagai tempat masyarakat belajar (learning society), PKBM 

merupakan tempat masyarakat memperoleh berbagai ilmu 

pengetahuan dan bermacam ragam keterampilan fungsional 

sesuai dengan kebutuhannya, sehingga masyarakat berdaya 

dalam meningkatkan kualitas hidup dan kehidupannya. 

2) Sebagai tempat tukar belajar (learning exchange), PKBM 

memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya pertukaran 

berbagai informasi (pengalaman), ilmu pengetahuan dan 

keterampilan antar warga belajar, sehingga antara warga 

belajar yang satu dengan yang lainnya bisa saling mengisi. 

Sehingga setiap warga belajar sangat dimungkinkan dapat 

berperan sebagai sumber belajar bagi warga belajar lainnya 

(masyarakat lainnya). 

3) Sebagai pusat informasi atau taman bacaan masyarakat 

(perpustakaan) masyarakat, sebagi TBM. PKBM harus 

mampu berfungsi sebagi bank informasi, artinya PKBM 

dapat dijadikan tempat menyimpan berbagai informasi 

pengetahuan dan keterampilan secara aman dan kemudian 

disalurkan kepada masyarakat atau warga belajar yang 

membutuhkan. 

4) Sebagai sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat, 

fungsi PKBM dalam hal ini tidak hanya berfungsi sebagi 

tempat pertemuan antara pengelola dengan sumber belajar 
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dan warga belajar, akan tetapi PKBM berfungsi sebagai 

tempat berkumpulnya seluruh komponen masyarakat (tokoh 

masyarakat, organisasi masyarakat, aparat pemerintah daerah, 

pengusaha/swasta, dokter LSM, dll) 

5) Sebagai pusat penelitian masyarakat (community research 

centre) terutama dalam pengembangan pendidikan 

nonformal, PKBM berfungsi sebagi tempat menggali, 

mengkaji, menelaah (menganalisa) berbagai persoalan atau 

permasalahan dalam bidang pendidikan non formal dan 

keterampilan baik yang berkaitan dengan program yang 

dikembangkan di PKBM maupun yang berkaitan dengan 

program-program lain yang selaras dengan azas dan tujuan 

PKBM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan agar mendapatkan 

pengetahuan terkait ppenelitian yang diteliti. Pada dasarnya metode penelitian 

merupakan usaha ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan fungsi 

tertentu. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti dalam penelitin ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
65

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif, 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memaparkan 

gejala-gejala, fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat 

populasi atau daerah tertentu.
66

 

Melalui penelitian kualitatif deskriptif maka data berupa paragraf 

uraian data yang dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum 
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Merdeka pada program kesetaraan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Ar Rahman Kota Kediri Progam Paket C. Dengan demikian 

penelitian ini berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan secara 

sistematis dan menjadi jelas. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian dilakukan.
67

 Dalam hal 

ini dikemukakan lokasi penelitian dilakukan di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar Rahman Kota Kediri. Tepatnya berada di jalan Merbabu 

No.118, Dermo, Kec. Mojoroto Kota Kediri, Jawa Timur 64111. Alasan 

peneliti memilih lokasi di sini karena di PKBM Ar Rahman salah satu satuan 

pendidikan nonformal yang menerapkan kurikulum merdeka. 

C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini meliputi data yang diperoleh peneliti, siapa saja yang 

dijadikan informan atau subyek penelitian, bagaimana data dicari dan dijaring 

sehingga validitas dari data tersebut bisa dijamin. Purposive adalah teknik 

pengambilan bahan sumber data dengan pertimbngan tertentu, misalnya orang 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia 

sebagai seorang penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek atau situasi sosial yang diteliti.
68

 

Berdasarkan uraian diatas, sumber data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan berupa kata-kata yang 

diucapkan secara lisan ataupun gerak gerik atas peilaku yang dilakukan 

oleh subjek yang bisa dipercaya. Berikut data primer dalam penelitian ini: 

a. Bapak H. Achmad Suko, M.Pd.I selaku Ketua Penyelenggara 

PKBM Ar Rahman Kota Kediri 

b. Bapak Arif Nur Rahman Hakim, S. Pd selaku waka kurikulum dan 

Tutor PAI PKBM Ar Rahman Kota Kediri  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer. Data 

sekunder bisa didapat dari dokumen grafis berupa catatan, notulen rapat 

dan lain-lain, foto-foto, rekaman suara dan sebagainya yang bisa 

digunakan untuk memperkuat data primer. Berikut data sekunder dalam 

penelitian ini: 

a. Data warga belajar 

b. Kurikulum PAI Paket C 

c. Dokumentasi pembelajaran 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan 

yang akan diteliti, maka peneliti mengumpulkan data dengan beberapa teknik, 

yaitu: 
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1. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek secara 

cermat langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara sistematis 

mengenai gejala-gejala yang diteliti. Hasil observasi ini dapat berupa 

tempat, pelaku, objek, perbuatan, kejadian, atau peristiwa, waktu dan 

perasaan.
69

 

Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi parsitipatif. 

Dalam hal ini peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, 

mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi dalam 

aktivitas mereka.
70

 

Metode observasi partisipatif digunakan untuk memperoleh data 

tentang: 

a. Sistem pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka 

pada program kesetaraan paket C di pusat kegiatan belajar 

masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri. 

b. Perencanaan pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada program kesetaraan paket C di pusat kegiatan belajar 

masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri. 

c. Penerapan pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka 

pada program kesetaraan paket C di pusat kegiatan belajar 

masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua oang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data peneliti dengan melakukan studi pendahuluan untuk 

mnemukan permasalahan yang harus diteliti, agar mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.
71

 Jenis wawancara yang diguankan 

peneliti adalah wawancara semi terstuktur.  

Metode wawancara semi terstruktur digunakan untuk memperoleh 

data tentang: 

a. Perencanaan pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada program kesetaraan paket C di pusat kegiatan belajar 

masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri. 

b. Penerapan pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka 

pada program kesetaraan paket C di pusat kegiatan belajar 

masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri. 

c. Evaluasi pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka 

pada program kesetaraan paket C di pusat kegiatan belajar 

masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan suatu metode yang berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumtal dari seseorang. Studi dokumentasi 
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adalah pelengkap dari penggunaan metode observasi dan juga wawancara 

yang terdapat dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi 

dan juga wawancara lebih terpercaya (kredibel) jika didukung oleh 

dokumentasi.
72

 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh keterangan di 

PKBM Ar Rahman Kota Kediri yang meliputi: 

a. Profil PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

b. Keadaan Tutor dan Pegawai 

c. Data Warga Belajar 

d. Pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka 

Pengumpulan dengan dokumentasi ini diambil dari Kantor Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), serta peneliti mengambil 

dokumentasi foto kegiatan yang diteliti secara langsung. 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis dekriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman dan 

Saldana yang terdiri dari:
73

 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasikan 
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data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Menyeleksi (Selecting)  

Peneliti harus bertindak selektif yaitu menyatukan dimensi-

dimensi mana yang lebih penting. Hubungan-hubungan mana yang 

mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya informasi apa 

yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

b. Memfokuskan (Focusing)  

Memfokuskan data merupakan bentuk pra-penelitian. Pada 

tahap ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari 

tahap seleksi data, peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan 

rumusan masalah. 

c. Mengabstrakkan (Abtracting)  

Abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 

dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecakupan 

data. Jika data tersebut menunjukkan transivitas terhadap fokus 

penelitian maka data tersebut digunakan untuk menjawab masalah 

yang diteliti. 

d. Menyederhanakan dan Mentransformasikan (Simplying and 

Transforming)  
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Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara yakni seleksi yang ketat, melalui 

ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang 

lebih luas dan sebagainya. Untuk menyederhanakan data, peneliti 

mengumpulkan data setiap proses dan menggolongkan data pada masing-

masing fokus penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data sebagai perkumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan dari beberapa kegiatan yang sudah di reduksi dan diorganisasi.
74

 

Dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi dalam 

konteks pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka pada 

program paket C. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclussions Drawing/Verifications) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan kegiatan 

untuk menarik data yang ditampilkan. Pada tahap ini peneliti berusaha 

mencari makna dari data yang telah direduksi dan tergali atau terkumpul 

dengan jalan membandingkan, mencari pola, tema, hubungan persamaan, 

mengelompokkan dan memeriksa hasil yang diperoleh dalam penelitian. 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data diperlukan untuk mendapatkan keabsahan data dari 

data lapangan yang diperoleh peneliti. Dalam menguji keabsahan data 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
75

 Sumber utama dalam penelitian ini adalah tutor PAI di PKBM 

Ar Rahman Kota Kediri, sedangkan sumber lain sebagai tolak ukur 

keabsahan data yang diperoleh yaitu waka kurikulum PKBM Ar-Rahman 

Kota Kediri. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda.
76

 Triangulasi teknik ini dilakukan kepada tutor, serta dilakukan 

berbagai macam pengumpulan data berupa, observasi, wawancara, 

dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih kredibel. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memuahkan peneliti 

dalam menyusun rancangan penelitian. Tahap penelitian yang digunakan ada 

empat tahap yaitu: 
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1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Memilih dan memanfaatkan informasi.  

d. Menyiapkan perlengkapan. 

2. Tahap kegiatan lapangan 

a. Memahami latar belakang penelitian.  

b. Mengadakan penelitian.  

c. Mengumpulkan data. 

3. Tahap analisis data 

a. Pengelompokan data dan analisis data. 

4. Tahap penulisan laporan 

a. Menyusun kerangka laporan. 

b. Perincian pokok-pokok laporan kedalam pokok-pokok khusus. 

c. Membuat laporan akhir. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Objek Penelitian 

 Pada penelitian ini, objek penelitian dilakukan di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) Ar Rahman Kota Kediri. Untuk spesifiknya, 

dipaparkan profil lembaga sebagai berikut: 

1. Identitas Lembaga 

Tabel 4.1 

Identitas Lembaga
77

 

 

1 Nama Lembaga PKBM AR – RAHMAN 

2 Alamat Lembaga 
Jl. Merbabu, No. 118, Kel. Dermo, Kec. Mojoroto, 

Kota Kediri, Jawa Timur 

3 No. Telp/fax/E-mail 08125971198 

4 Tahun Berdiri 2001 

5 Legalitas Lembaga 

a. Akta notaris: No. 09 tanggal 09-06-2010, nama 

notaris: Tossy Satyarto Satriayun, SH. 

b. SK Pendirian Lembaga: No. 

421.9/0983/420.42/2003, tanggal 20 Maret 2003, 

pejabat penerbit: Drs. Siswanto,M.Pd. 

6 Ijin Operasional 503/0005/ISPNF_PKBM/409.104/2022 

7 NPWP 01.975.674.1-622.000 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan PKBM Ar-Rahman 

a. Visi 

“Menciptakan pusat informasi dan pembelajaran dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang berkompetensi, beragama, berbudi, 

berbangsa, dan berbudaya” 

b. Misi 

1) Menciptakan warga belajar yang terampil dalam bidang 

iptek 

2) Menciptakan warga belajar yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. 

3) Menciptakan warga belajar yang berbudi dan berakhlakul 

karimah 

4) Menciptakan warga belajar yang berbangsa dan bernegara 

dan memegang teguh pancasila 

5) Menciptakan warga belajar yang peduli dan 

berkisanambungan 

 melestarikan budaya 

c. Tujuan Program Paket C 

1) Terlaksana layanan Pendidikan Dasar setara SMA bagi 

semua kalangan 

2) Membekali Warga Belajar agar mengetahui perkembangan 

IPTEK dengan peralatan yang sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman 
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3) Menambah nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada 

warga belajar agar memiliki ketahanan diri dalam 

menghadapi kerasnya pengaruh dunia luar 

4) Membekali warga belajar agar memiliki budi yang luhur dan 

berakhlakul karimah yang dapat menempatkan diri 

dimanpun mereka berada 

5) Menanamkan nilai-nilai agama, moral, Pancasila dan nilai-

nilai budaya yang ada di sekitar 

6) Menghasilkan warga belajar yang peduli dan 

berkisinambungan melestarikan budaya.
78

 

5. Sejarah berdirinya Lembaga  

 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ar Rahman Kota 

Kediri bertempat di Jalan Merbabu No. 118 Kelurahan Dermo 

Kecamatan Mojoroto Kediri yang merupakan lembaga non formal 

dibawah Yayasan Pendidikan Islam Ar Rahman berdiri pada tahun 

2001, dan ijin pendiriaannya telah disahkan oleh Dinas Pendidikan 

Kota Kediri.  

 PKBM Ar Rahman didirikan oleh H. Achmad Suko M.Pd. I 

dengan alasan peduli terhadap pendidikan masyarakat yang putus 

sekolah agar tetap bisa mengemban dunia pendidikan melalui 

pendidikan non formal.
79
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6. Keadaan Tutor dan Pegawai PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

Tabel 4.2 

Tabel Keadaan Tutor dan Pegawai  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar Rahman Kota Kediri
80

 

 

No Nama Jabatan Pendidikan 

1 2 3 4 

1 A. Achmad Suko, M.Pd. I Ketua 

Penyelenggara  

S2 

2 Arif Nur Rahman Hakim, 

M.Pd 

Sekertaris S2 

3 M. Husin, S.Pd Bendahara S1 

4 Siti Hasanah, M.Pd Tutor  S2 

5. Elmi Nuriyana, S.Pd Tutor S1 

6. Muharini, S.Pd Tutor  S1 

7. Qurotul „ayuni, S.Pd Tutor S1 

8. Yeni Triana, S.Pd Tutor S1 

9. Dwi Nur Oktaviani, S.Pd Tutor S1 

10. Farikatun Niklah, S.Pd Tutor S1. 

 Tabel 4.1 tersebut menerangkan keadaan tutor dan pegawai di 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar Rahman Kota Kediri. Keseluruhan 

jumlah tutor dan pegawai ada 10. Pegawai dan tutor berpendidikan S1 

dan ada yang lebih.  

7. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.3 

Tabel Sarana dan Prasana 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakah Ar-Rahman Kota Kediri
81

 

 

1 Status Lahan/ 

Bangunan 
 Luas Lahan 

 Luas 

Bangunan 

362 m
2
 

357 m
2 

Wakaf 

2 Rincian bangunan  Ruang Tamu 

 Ruang Sekretarian 

 Ruang Kantor Pengurus 

 1 ruang 

 1 ruang 

 1 ruang 
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 Ruang Belajar Teori 

 Ruang Praktek 

Keterampilan 

 Ruang Usaha/ Produksi 

 Ruang perpustakaan / 

Taman Bacaan 

 15 ruang 

 2 ruang 

 

 1 ruang 

 1 ruang 

3 Sarana 

Kesekretariatan 
 Kursi Tamu 

 Meja – kursi kerja 

 Lemari arsip/ filing 

cabinet 

 Komputer/ laptop 

 Printer 

 Mesin faksimile/ telepon 

 1 set 

 2 set 

 2 unit 

 

 2 unit 

 3 unit 

 - 

4 Sarana 

Pembelajaran 
 Meja belajar 

 Papan tulis 

 Buku/ modul/ bahan ajar 

 Media pembelajaran 

 100 buah 

 9 buah 

 1 set 

 1 unit 

5 Sarana 

Keterampilan 
 Alat keterampilan 

(komputer) 

 Laptop 

 8 unit 

 

 37 unit 

 

8. Data warga belajar PKBM Ar Rahman Kota Kediri 

 

Tabel 4.4
82

 

Data Warga Belajar Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar 

Rahman Kota Kediri 

 

NO NAMA ROMBEL NISN 

1 ADINDA AISYAH ACHMADY KELAS X 007518
3353 

2 AHMAD FATONI KELAS X  

3 AHMAD RIDLO 
ARMANSYAH 

KELAS X 003936
1648 

4 AHMAD YASAK WAHYU KAFI KELAS X 007648
7659 

5 AMRU AZHAR NURSETIO KELAS X 006184
1905 

6 ANDIK SETYO NUGROHO KELAS X 003238
9304 

7 ANDRI BUDI SANTOSO KELAS X  

8 DEWI PURNAWATI NINGSIH KELAS X  
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9 DIDIK NURWANTO KELAS X  

10 ERLINA KELAS X 006939
3070 

11 MUDHOFIR LINUWIH KELAS X  

12 MUHAMAD IMAM ARIFIN KELAS X 005144
7727 

13 NAILIL MUNA AZZUHRIA KELAS X 007879
4296 

14 NIEL ELGAR CAHYA SAPUTRA KELAS X 004405
7598 

15 NUR KASANAH KELAS X  

16 PUTRI AYU LIA ROSA 
VAULINTINA 

KELAS X  

17 REGINA DIESTA ABD KELAS X 007404
5202 

18 RISQI MEKAH ALMADINAH KELAS X 007294
5599 

19 SLAMET GUNAWAN KELAS X  

20 SUSAN IMELYA WAHYU 
MUSTIKA 

KELAS X 007209
0306 

21 YUKI ISWOYO KELAS X  

22 YULIANA KELAS X 007811
9417 

 

 

Tabel 4.2 tersebut menerangkan bahwa jumlah warga belajar 

pada program kesetaraan paket C kelas X di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar Rahman Kota Kediri dengan total 22 warga belajar. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

 Penyajian data dan analisis memuat uraian dan temuan yang 

diperoleh peneliti dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah 

ditentukan.
83

 Sebagai bukti dan hasil penelitian maka perlu disajikan 

beberapa data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 

pendukung hasil penelitian. Penyajian data digunakan untuk menjawab 
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pada fokus masalah penelitian dengan mengacu pada rumusan masalah, 

kerangka teori serta data-data yang terdapat dalam objek penelitian. Data-

datanya sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan 

Paket C Di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

 Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) perencanaan 

pembelajaran merupakan bagian dari program pembelajaran yang 

memuat untuk disampaikan dalam beberapa kali pertemuan yang 

digunakan untuk menyusun perangkat pembelajaran sehingga dapat 

menjadi acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar agar lebih maksimal, terarah dan berjalan secara efektif dan 

efisien.
84

 

 Berdasarkan hasil observasi di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri menerapkan 2 kurikulum dalam 

pembelajarannya, yaitu kurikulum merdeka yang digunakan untuk 

kelas X, K-13 yang digunakan untuk kelas XI dan XII. Sebelum 

melakukan pembelajaran para tutor menyusun perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh setiap tutor mata pelajaran masing-

masing dengan harapan agar proses pembelajaran yang dilaksanakan 

di dalam kelas bisa berjalan dengan lancar. Sebelum menyusun 

perencanaan para tutor diarahkan untuk mengikuti pelatihan sehingga 
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dalam menyusun rencana pembelajaran pada kurikulum merdeka bisa 

dilaksanakan dengan mudah.
85

 Hal ini sesuai dengan pernyataan ketua 

penyelenggara PKBM Ar-Rahman Bapak H. Achmad Suko sebagai 

berikut: 

“Di PKBM Ar-Rahman ini dalam proses pembelajaran 

menggunakan dua kurikulum, yaitu kurikulum merdeka dan 

kurikulum K-13. Untuk kurikulum merdeka digunakan di kelas 

X dan untuk K-13 digunakan oleh kelas XI, dan XII. Dan untuk 

lebaga disini dalam implementasi kurikulum merdeka kita 

masuk kategori mandiri berubah. Jadi dalam pembelajaran kita 

menggunakan kurikulum merdeka, namun untuk perangkat ajar 

kita menggunakan perangkat ajar yang disediakan dalam 

platform merdeka belajar sesuai jenjang satuan pendidikan. 

Karena implementasi kurikulum merdeka masih baru diterapkan 

jadi sebelum membuat perangkat pembelajaran para tutor 

diarahkan untuk mengikuti pelatihan dulu mas. Jadi dengan para 

tutor mengikuti pelatihan ini diharapkan agar para tutor 

mengerti apa saja komponen-komponen pembelajaran yang 

dibutuhkan pada kurikulum merdeka ini. Dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran antara kurikulum merdeka dan 

kurikulum K-13 ini jelas beda mas. untuk K-13 tetap memakai 

KI, KD didalam RPP, sedangkan pada kurikulum merdeka KI, 

KD diganti dengan capaian pembelajaran yang ada di modul 

ajar. Selain itu mas, pada pelaksanaan kurikulum merdeka di sini 

juga menerapkan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila). Sebenarnya pada K-13 pada pendidikan kesetaraan 

hampir mirip sama kurikulum merdeka mas, karena pada K-13 

di pendidikan kesetaraan sudah ada penguatan karakter atau 

dalam kurikulum merdeka disebut P5.”
86

 

 

Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, waka kurikulum, 

bapak Arif Nur Rahman hakim berpendapat sebagai berikut: 

“Dalam perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka ada 

beberapa hal yang harus dipersiapkan. Pertama, menyiapkan 

dokumen KOSP (Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan), 

yang kedua, memahami capaian pembelajaran, merumuskan 

tujuan pembelajaran, menyiapkan alur tujuan pembelajaran, 
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menyusun modul ajar, merencanakan asesmen, menyusun 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, dan yang terakhir 

menyiapkan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). 

Pada dokumen satu kurikulum operasional satuan pendidikan 

yang isi didalamya mencakup instrumen-instrumen yang harus 

disiapkan oleh turor. Sedangkan untuk capaian pembelajaran 

kita melihat dari panduan yang sudah dikeluarkan oleh 

Kemendikbud. Sedangkan untuk menyusun modul ajar di 

PKBM Ar-Rahman Kota kediri ini tidak meyiapkan atau belum 

membuat sendiri mas karena dalam implementasi kurikulum 

merdeka di PKBM Ar-Rahman masuk kategori mandiri berbagi. 

jadi kami menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan di 

platform merdeka belajar. Sebenarnya kurikulum merdeka ini 

hampir mirip dengan K-13 mas. karena pada K-13 pada 

pendidikan kesetaraan sudah ada muatan khusus atau semacam 

penguatan karakter atau ketrampilan. Dari muatan khusus ini 

kami menerapkan beberapa prinsip dan bagian untuk 

melaksanakan P5 di Kurikulum Merdeka mas.”
87

 

 

Dokumen kurikulum operasional satuan pendidikan menjadi 

pedoman para tutor karena didalam kurikulum operasional satuan 

pendidikan tersebut terdapat instrumen-intstrumen untuk membuat 

rencana proses belajar yang diselenggarakan.  Penyiapan perangkat 

pembelajaran pada kurikulum merdeka di dokumen kurikulum 

opersional satuan pendidikan dengan adanya sosialisasi kepada para 

tutuor. Setelah itu tutor mencermati apa saja yang dibutuhkan di 

proses pembelajaran kurikulum merdeka. Untuk pembuatan dan 

penyiapan perangkat belajar dilakukan di awal semesester dengan 

tujuan para tutor bisa lebih mudah ketika mengajar.
88

 Untuk lebih 

jelasnya mengenai dokumen kurikulum operasional satuan pendidikan 

sendiri bisa dilihat dibagian akhir lampiran.
89
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Dalam proses kegiatan belajar tentunya harus dipersiapakan 

perencanaan pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai 

melalui tahapan-tahapan yang telah disusun. Dengan adanya 

perencanaan para tutor akan lebih mudah dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar dan mengelola kelas. Terlebih lagi PKBM Ar-

Rahman Kota Kediri sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam 

proses pembelajarannya. Akan tetapi, modul ajar yang digunakan tutor 

khususnya tutor pendidikan agama islam masih menggunakan modul 

SMA sekolah formal dikarenakan untuk modul ajar program 

kesetaraan paket C masih dikembangkan oleh pemerintah.
90

 

Seperti gambar di bawah ini yang menunjukkan bahwa modul 

ajar program kesetaraan paket C untuk mata pelajaran pendidikan 

agama islam masih dalam proses pengembangan. 

   
Gambar 4.1

91
 

Hasil cek modul ajar PAI dari platform merdeka belajar 
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 Hasil cek di platform merdeka belajar  
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Dalam hal diatas juga dijelaskan oleh bapak Arif Nur Rahman 

Hakim selaku tutor Pendidikan Agama Islam dan Waka Kurikulum 

sebagai berikut: 

 “dengan adanya pergantian kurikulum yaitu kurikulum merdeka 

yang baru diterapkan di PKBM ini diharpkan mampu mengatasi 

kegiatan pembelajaran yang kurang kondusif. Karena pada 

kurikulum merdeka ini para warga belajar dituntut untuk lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, di PKBM Ar-

Rahman belum bisa menyusun atau mengembangkan modul ajar 

sendiri karena dalam implementasi kurikulum merdeka di sini 

masuk kategori mandiri berubah sehingga semua perangkat ajar 

kita menggunakan yang sudah disediakan pemerintah di 

platform merdeka belajar. Namun pada kurikulum merdeka ini 

untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam program 

kesetaraan masih belum ada acuan modul dari pemerintah dan 

masih tahap pengembangan. Sehingga untuk proses 

pembelajaran saya selaku tutor memakai modul dari SMA atau 

sekolah formal dan saya adopsi sesuai dengan kebutuhan warga 

belajar mas. Dan untuk modul yang saya pakai ini mas, salah 

satunnya materi PAI dengan elemen fikih yang membahas 

tentang asuransi syari‟ah, bank syari‟ah, dan koperasi syari‟ah 

dengan capaian pembelajaran warga belajar mampu memahami 

materi asuransi syari‟ah, bank syari‟ah, dan koperasi syari‟ah. 

Sedangkan pada tujuan pembelejaran warga belajar menyajikan 

data atau materi tentang asuransi syari‟ah, bank syari‟ah, dan 

koperasi syari‟ah.”
92

 

 Pendapat bapak Arif Nur Rahman Hakim diperkuat oleh bapak 

H. Achmad Suko selaku Ketua Penyelenggara sebagai berikut: 

“memang betul mas, untuk modul pendidikan agama islam 

disini menggunakan modul SMA dari sekolah formal karena 

untuk modul Pendidikan Agama Islam untuk program 

kesetaraan paket C sendiri belum ada acuan dari pemerintah dan 

masih proses pengembangan. Akan tetapi itu tidak menjadi 

masalah mas. jadi, modul SMA yang dipakai untuk 

pembelajaran paket C disini disederhanakan sesuai dengan 

kebutuhan warga belajar paket C mas. Ada beberapa elemen 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu yang 
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dipakai oleh tutor adalah modul fikih dengan pembahasan fikih 

mu‟amalah.”
93

 

Dari observasi, dokumentasi, dan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa PKBM Ar-Rahman menerapkan 2 kurikulum 

yaitu, kurikulum merdeka untuk kelas X, dan kurikulum K13 untuk 

kelas XI dan XII. Dalam perencanaan pembelajara tutor diarahkan 

untuk mengikuti pelatihan supaya dalam menyusun rencana 

pembelajaran bisa sesuai dengan aturan yang berlaku. Didalam 

rencana pembelajaran perlu beberapa hal yang disipakan yaitu, 

menyusun kurikulum operasional, memahami capaian pembelajaran, 

merumuskan tujuan pembelajaran, menyiapkan alur tujuan 

pembelajaran, menyusun modul ajar, merencanakan asesmen, 

menyusun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, dan yang 

terakhir menyiapkan P5. Dikarenakan di PKBM Ar-Rahman dalam 

implementasi kurikulum merdeka masuk kategori mandiri berubah 

sehingga dalam proses penyusunan modul ajar di sini menggunakan 

perangkat ajar yang disediakan oleh pemerintah di platform merdeka 

belajar. Namun untuk modul ajar Pendidikan Agama Islam program 

kesetaraan masih belum tersedia dan masih tahap pengembangan oleh 

pemerintah sehingga tutor menggunakan modul ajar SMA formal 

sebagai pegangan akan tetapi dalam penerepannya disederhakan 

sesuai kebutuhan warga belajar. Perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum merdeka 

                                                           
93

 Bapak H. Achmad Suko diwawancarai oleh penulis, Kediri, 7 September 2023 



 

 

83 

pada program kesetaraan paket C adalah bagian sebuah program yang 

dimuat untuk mempermudah dan meningkatkan kualitas tutor dalam 

menerapkan pembelajaran, Meskipun modul yang digunakan masih 

menggunakan modul SMA sekolah formal namun pembelajaran tetap 

berjalan. Dan salah satu materi yang digunakan oleh tutor adalah 

elemen fikih dengan bahasan asuransi syari‟ah, bank syari‟ah, dan 

koperasi syari‟ah. Capaian pembelajaran pada materi tersebut adalah 

warga belajar mampu memahami materi asuransi syari‟ah, bank 

syari‟ah, dan koperasi syari‟ah, sedangkan tujuan pembelajaran pada 

materi ini yaitu menyajikan data atau materi tentang asuransi syari‟ah, 

bank syari‟ah, dan koperasi syari‟ah. Dengan demikian tutor akan 

melakukan kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas secara 

efisien.  

2. Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan 

Paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

 Setelah melakukan tahapan perencanaan maka tahap selanjutnya 

adalah tahap penerapan. Penerapan pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Tahap penerapan 

ini adalah dimana tutor menerapkan pembelajaran sesuai dengan 

perangkat pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran tatap muka 

dan tutorial Pendidikan Agama Islam kelas X di Pusat Kegiatan 
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Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri program kesetaraan paket 

C dilaksanakan setiap hari selasa. 

 Bedasarkan hasil observasi di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri, pembelajaran yang dilaksanakan 

di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri dalam satu minggu kegiatan tatap 

muka hanya dilakukan tiga hari. Karena dalam proses 

pembelajarannya PKBM Ar-Rahman menggunakan sistem kredit 

semester, jadi untuk kegiatan pembelajarannya menggunakan sistem 

tatap muka dan tutorial, serta mandiri di rumah.
94

 Hal ini sesuai 

dengan pernyataan ketua penyelenggara PKBM, bapak H. Achmad 

Suko sebagai berikut: 

 “jadi gini mas, untuk pembelajaran paket C itu beda dengan 

sekolah formal mas. Untuk kesetaraan itu pembelajarannya tidak 

1 minggu masuk terus mas, tetapi pembelajaran di kesetaraan itu 

20% tatap muka, 30% tutorial, 50% mandiri jadi dalam 1 

minggu itu warga belajar melakukan pembelajaran tatap muka 

hanya 3 hari mas sisanya melakukan pembebelajaran jarak jauh 

atau setara daring. Untuk di PKBM Ar-Rahman sendiri mas 

untuk pembelajaran tatap muka dilaksanakan setiap hari minggu 

sampai selasa mas. Sebenarnya untuk pembelajaran jarak jauh 

sendiri itu dirancang oleh pemerintah sebagai penyegaran pada 

beberapa mata pelajaran mas bukan sebagai substitusi seluruh 

mata pelajaran. Contoh begini mas. Ada warga belajar yang 

bekerja, dia hanya bisa datang hari sabtu dan minggu, tapi kan 

kegiatan belajar tidak cukup mas jika hanya 2 hari itu maka dari 

itu diciptakan setara daring, jadi setara daring itu digunakan 

untuk memfasilitasi warga belajar yang bekerja tadi mas.”
95
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 Berkaitan dengan pembelajaran di PKBM Ar-Rahman, 

Bapak Arif Nur Rahman Hakim selaku Waka Kurikulum sekaligus 

Tutor PAI PKBM Ar-Rahman Kota Kediri berpendapat sebagai berikut: 

“Memang betul mas, program kesetaraan paket C hanya masuk 

3 hari dalam seminggu. Karena warga belajar yang mengikuti 

program paket C itu rata-rata mereka bekerja mas makanya 

program kesetaraan paket C itu untuk pembelajarannya 

menggunakan sistem satuan kredit kompetensi jadi untuk 

pembelajaraanya melakukan sistem tatap muka dan tutorial, 

serta belajar mandiri dirumah. Untuk waktu tatap muka dan 

tutorial warga belajar dilakukan setiap hari minggu, senin, dan 

selasa untuk hari lainnya mereka belajar mandiri di rumah 

mas.”
96

 

 Dari wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa sistem 

pembelajaran pada program keseteraan paket C ini menggunakan 

sistem kredit kompetensi, jadi pada penerapan pembelajaran 

menggunakan tutorial dan tatap muka, serta belajar mandiri di rumah. 

Jadi para warga belajar dalam 1 minggu melaksanakan kegiatan 

tutorial dan tatap muka selama 3 hari, dan 3 hari lainnya belajar 

mandiri di rumah. Pembelajaran dengan sistem tersebut dikarenakan 

warga belajar yang mengikuti program kesetaraan paket C ini tidak 

hanya masyarakat yang masih usia sekolah sebagian ada yang bukan 

usia sekolah sehingga waktu keseharian mereka sibuk bekerja atau 

kegiatan lainnya. Seperti yang tertera pada gambar diagram berikut: 
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Gambar 4.2
97

 

Jumlah warga belajar bedasarkan sebaran usia sekolah 

Dalam hal ini sesuai dengan pendapat ketua penyelenggara 

PKBM Ar-Rahman Kota Kediri, bapak H. Achmad Suko sebagai 

berikut: 

“Nah, untuk warga belajar disini sendiri mas. Mereka dari 

berbagai kalangan dan latar belangkang mas. Ada yang masih 

usia sekolah yang putus sekolah formal disebabkan beberapa 

faktor mas, salah satunya faktor ekonomi, dan sosial budaya. 

Ada juga yang bukan lagi usia sekolah yang berasal dari 

masyarakat yang berkerja seperti buruh harian lepas, pekerja 

pabrik, petani, pedagang, ibu rumah tangga dan santri di pondok 

pesantren. Maka dari itu mas, mereka menempuh program 

kesetaraan paket C ini untuk kebutuhan kerja dan legalitas di 

masyarakat.”
98

 

Berkaitan dengan keadaan warga belajar di PKBM Ar-Rahman 

Kota Kediri, bapak Arif Nur Rahman Hakim selaku Waka Kesiswaan 

dan Tutor PAI berpendapat sebagai berikut: 

“para warga belajar disini memang dari usia sekolah dan 

sebagian ada yang bukan usia sekolah mas sehingga keseharian 
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mereka bekerja mas, ada juga yang berada di pesantren sehingga 

mereka memiliki waktu yang terbatas untuk mendapatkan 

layanan pendidikan secara tatap muka mas. untuk yang usia 

sekolah mereka putus sekolah karena ada beberapa faktor mas. 

Ada yang memang memilih tidak sekolah formal dan lebih 

memilih di pesantren ada juga yang terbentur beberapa faktor 

salah satunya faktor ekonomi, pernikahan dini, broken home, 

dan faktor sosial budaya.”
99

 

Dari wawancara di atas dapat peeliti simpulan bahwa para warga 

belajar yang mengikuti program kesetaraan paket C ini dari berbagai 

kalangan dan latar belakang. Tidak hanya mereka yang masih usia 

sekolah, namun tidak sedikit pula yang sudah bukan lagi usia sekolah. 

Mereka mengikuti program kesetaraan paket C ini dikarenakan 

beberapa faktor, salah satunya faktor ekonomi dan sosial budaya. 

Selain itu, sebagian mereka kesehariannya sebagai pekerja, ada juga 

yang memilih menempuh ilmu di pesantren. sehingga mereka 

mengikuti program keseteraan paket C ini karena kebutuhan kerja dan 

legalitas di masyarakat. 

 Bedasarkan hasil observasi peneliti pada kegiatan tutorial dan 

tatap muka pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ketika 

pembelajaran belum dimulai ada beberapa warga belajar yang 

menunggu datangnya tutor di luar kelas. Setelah tutor memasuki ruang 

kelas, warga belajar yang masih berada di luar kelas langsung masuk 

ke kelas. Namun ada juga beberapa warga belajar yang datang setelah 

tutor sudah memasuki ruang kelas dikarenakan beberapa warga belajar 

tersebut masih bekerja sehingga datang dengan sedikit terlambat. 
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Setelah tutor berada di kelas, pembelajaran tatap muka pada kegiatan 

pembuka dibuka dengan salam terlebih dahulu kemudian dilanjut 

berdo‟a. Setelah melakukan kegiatan pembuka, tutor melakukan 

pembelajaran tutorial dengan cara menanyai warga belajar apakah ada 

kesulitan dalam proses belajar mandiri di rumah, apakah ada materi 

yang kurang paham, atau ada hal yang mau ditanyakan terkait materi 

pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan para warga belajar akan dijawab 

oleh tutor dengan bahasa yang sederhana dan diberi contoh dalam 

kehidupan sehari hari sehingga jawaban tutor bisa mudah dipahami 

oleh warga belajar. Setelah melakukan pembelajaran tutorial, tutor 

melanjutkan materi yang akan dipelajari. Dalam mengajar bapak Arif 

Nur Rahman Hakim selaku tutor Pendidikan Agama Islam 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab dengan harapan para 

warga belajar dapat lebih aktif dan tidak jenuh dalam proses 

pembelajaran.
100

 Sebagai mana yang disampaikan oleh Bapak Arif 

Nur Rahman Hakim sebagai berikut: 

“karena warga belajar disini beraneka ragam mas, jadi saya 

mengajar waktu pembelajaran tatap muka dengan ramah dan 

menyenangkan mas. supaya mereka tidak bosan ketika 

mengikuti kegiatan tatap muka. Selain itu saya sebagai tutor 

Pendidikan Agama Islam ketika mengajar saya menggunakan 

metode diskusi dan tanya jawab mas, dengan metode diskusi ini 

diharapkan warga belajar menjadi lebih aktif dan paham karena 

mereka bisa saling bertukar pikiran dan pendapat sesama warga 

belajar mas. Kemudian jika ada warga belajar yang masih 

kurang paham saya akan menjawab pertanyaannya tersebut 
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dengan mengkaitkan dalam kehidupan sehari hari sehingga bisa 

lebih dipahami.”
101

 

Pernyataan bapak Arif diatas diperkuat oleh Bapak H. Achmad 

Suko, selaku Ketua Penyelenggara PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

sebagai berikut: 

“pembelajaran tatap muka di pendidikan kesetaraan memang 

lebih sederhana dan mudah mas dalam penyampaiannya. Karena 

melihat dari warga belajar yang ada jika pembelajarannya tidak 

dibuat mudah dan menyenangkan akan lebih susah dalam 

diterima mereka mas. selain itu disini pembelajarannya 

menggunakan sistem kredit kompetensi jadi siswa dituntut untuk 

lebih aktif dalam pembelajaran mandiri jadi ketika proses 

pembelajaran tatap muka dan tutorial tutor tinggal mendamingi 

para warga belajar dan menjawab pertanyaan atau materi warga 

belajar yang kurang dipahami.” 

Dari observasi dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran pendidikan agama islam dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C di Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri adalah 

pembelajarannya mengguakan sistem kredit kompetensi dimana dalam 

penerapannya dengan cara tatap muka dan tutorial serta belajar 

mandiri di rumah. Jadi dalam 1 minggu para peserta didik melakukan 

pembelajaran tatap muka dan tutorial hanya 3 hari dan 3 hari yang lain 

belajar mandiri di rumah. Pembelajaran dalam kesetaraan paket C 

menggunakan sistem kredit kompetensi dikarenakan para warga 

belajar yang mengikuti program ini dari berbagai usia, kalangan, dan 

latar belakang. Kebanyakan para warga belajar dalam kesehariannya 

di sibukkan dengan pekerjaan. Ada juga yang memang tidak 
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melanjutkan disekolah formal sehingga mereka mengikuti program 

keseteraan paket C ini karena tutuntan pekerjaan dan untuk 

mendapatkan legalitas di masyarkat. Sedangkan di dalam kegiatan 

pembelajaran tutorial dan tatap muka di kelas, pembelajaran dilakukan 

secara fleksibel dengan melihat kondisi warga belajar. Tutor dalam 

menyampaikan materi dijelaskan dengan bahasa yang sederhana dan 

terkadang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar lebih mudah 

dipahami oleh warga belajar. 

3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Program Kesetaraan 

Paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

 Menurut zainul dan Nasution, evaluasi adalah proses 

pengambilan keputusan menggunakan informasi yang diperoleh 

melalui pengukuran hasil belajar, baik menggunakan instrumen tes 

maupun non tes.
 102

 

 asesmen adalah aktivitas yang menjadi kesatuan dalam proses 

pembelajaran. Asesmen dilakukan untuk mencari bukti ataupun dasar 

pertimbangan tentang ketercapaian tujuan pembelajaran.
103

 

 Bedasarkan hasil observasi di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri, dalam kegiatan asesmen di 

PKBM Ar-Rahman Kota kediri terdapat 2 asesmen yang digunakan, 
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yaitu asemen formati dan sumatif. Asesmen formatif dilaksanakan 

pada awal kegiatan pembelajaran tatap muka dan didalam proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui seberapa paham 

warga belajar dalam memahami materi pelajaran. Sedangkan asesmen 

sumatif dilaksanakan diakhir modul, akhir semester, dan ujian akhir 

jenjang untuk kelas XII. 
104

 

 Seagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Achmad Suko 

selaku Ketua Penyelenggara PKBM Ar-Rahman: 

“dalam kegiatan asesmen di PKBM Ar-Rahman ini mengacu 

pada panduan kurikulum merdeka yaitu ada 2 mas, asesmen 

formatif dan sumatif. Asesmen formatif itu dilaksanakan di awal 

sebelum pembelajarn dimulai yang bertujuan untuk mengetahui 

kesiapan warga belajar dalam melakukan pembelajaran tatap 

muka, selain itu, nanti di tengah proses pembelajaran terdapat 

asesmen formatif lagi yang bertujuan untuk mengecek 

pemahaman warga belajar terhadap materi yang sudah 

disampaikan oleh tutor. Untuk asesmen sumatif dilakukan setiap 

akhir modul dan akhir semester mas. Kalau di sini asemen 

sumatif menggunakan ujian tulis. Untuk asesmen formatif tidak 

mempengaruhi nilai belajar warga belajar di rapor, yang 

mempengaruhi di nilai hasil belajar dalam rapor yaang asemen 

sumatif mas.”
105

 

 

Pernyataan Bapak H. Achmad Suko diperkuat oleh Bapak Arif 

Nur Rahman Hakim selaku Waka Kurikulum dan Tutor PAI sebagai 

berikut: 

“untuk asesmen di PKBM sini menggunakan asesmen formatif 

dan sumatif mas. Untuk asesmen formatif saya melakukan di 

awal pembelajaran tatap muka yang bertujuan untuk mengetahui 

kesiapan para warga belajar untuk melakukan pembelajaran. 

Selain itu saya melakukan di dalam proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengetahui warga belajar apakah sudah 

                                                           
104

 Observasi di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 
105

 Bapak H. Achmad Suko, diwawancari penulis,  



 

 

92 

memahami materi yang sudah disampaikan sekaligus sebagai 

umpan balik kepada warga belajar. Terkadang para warga belajar 

tidak mengetahui ketika saya melakukan asesmen formatif 

karena pada saat melakukan asesmen formatif saya 

menggunakan bahasa yang sederhana dan terkadang sebelum 

melakukan asesmen saya bercerita atau menjelaskan dari materi 

yang saya ajarkan dan setelah itu saya seperti memberi 

pertanyaan sebagai pancingan untuk warga belajar. Untuk 

asesmen formatif ini tidak mempengaruhi nilai hasil belajar 

warga belajar karena asesmen digunakan untuk tutor guna 

mengetahui seberapa paham para warga belajar dalam 

menguasai materi. Untuk asesmen sumatif dilakukan setiap di 

akhir modul, di akhir semester, dan di akhir jenjang yang 

dilaksanakan oleh warga belajar kelas XII. Asesmen sumatif ini 

bertujuan untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Dalam kegiatan asesmen sumatif sendiri di PKBM sini 

menggunakan tes tulis mas. Untuk asesmen sumatif ini menjadi 

perhitungan didalam hasil belajar warga beajar di akhir 

semester, akhir tahun ajaran, di akhir jenjang untuk kelas 

XII.”
106

 

Berkaitan dengan asesmen sumatif Bapak H. Achmad Suko 

selaku Ketua Penyelenggara PKBM Ar-Rahman menambahkan: 

“untuk asesmen sumatif ini menjadi perhitungan nilai hasil 

belajar warga belajar dan mempengaruhi kelulusan warga 

belajar. Setiap warga belajar yang sudah kelas XII harus 

mengikuti asesmen akhir jenjang mas. Asesmen akhir jenjang ini 

juga termasuk dalam asesmen sumatif namun ditujukan untuk 

kelas XII.  Jadi dalam menentukan lulus tidaknya warga belajar 

salah satunya dilihat dari nilai asesmen sumatif warga belajar. 

Selain itu warga belajar harus mengikuti seluruh proses 

pmebelajaran mulai dari kelas X sampai kelas XII terkecuali 

bagi warga belajar yang sudah pernah sekolah dilembaga lain 

dan pindah di sini dengan menyertakan rapor dari lembaga 

tersebut. Semua kelulusan warga belajar ditentukan oleh 

lembaga melalui rapat pleno. Setelah melakukan rapat pleno dan 

keluar hasil kelulusan warga belajar baru surat keterangan lulus 

keluar dan setelah itu ijazah mas. Setelah warga mendapatkan 

ijazah sebenarnya warga belajar harus mengikuti ujian 

kesetaraan mas. Uji kesetaraan ini dilaksanakan oleh pemerintah 

pusat dan yang menentukan kelulusan uji kesetaraan ini juga 

negara mas.Jadi ujian kesetaraan itu ujian yang dilakukan warga 

belajar sehinnga ijazah mereka bisa diakui secara formal. Akan 
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tetapi ujian keseteraan ini tidak wajib untuk warga belajar mas. 

Ujian kesetaraan ini ditujukan siapa saja yang mau mengikuti 

ujian kesetaraan ini mas.”
107

 

Berkaitan pendapat Bapak H. Achmad Suko, diperkuat oleh 

Bapak Arif Nur Rahman hakim selaku Waka Kurikulum dan Tutor 

PAI sebagai berikut: 

“memang bener mas. Asesmen sumatif itu menjadi perhitungan 

hasil belajar warga belajar. Hasil dari asesmen sumatif itu 

menentukan kenaikan kelas warga belajar dan kelulusan warga 

belajar. Setiap warga belajar yang sudah kelas XII diharuskan 

mengikuti asesmen akhir jenjang. Karena asesmen akhir jenjang 

ini juga menjadi salah satu penentu kelulusan warga belajar. Jadi 

dalam menentukan kelulusan warga belajar itu dari nilai 

asesmen sumatif dari kelas X sampai kelas XII ditambah 

asesmen akhir jenjang yang dilakukan oleh kelas XII mas. Jadi 

dalam menentukan kelulusan lembaga yang menentukan setelah 

melakukan rapat pleno dengan ketentuan warga belajar kelas XII 

sudah mengikuti semua pembelajaran mulai dari semester 1 

sampai semester 6 dan mengikuti asesmen sumatif dan asesmen 

akhir jenjang. Setelah mereka dinyatakan lulus dan 

mendapatkan ijazah mereka harus mengikuti uji kesetaraan mas. 

Uji kesetaraan ini mas yang membuat ijazah mereka diakui 

secara formal dan nasional. Namun ujian kesetaraan ini bersiwat 

tidak wajib bagi warga belajar mas. Jadi terkadang ada beberapa 

warga belajar yang setelah mendapatkan ijazah mereka tidak 

mengikuti uji kesetaraan mas. Karena dalam melamar pekerjaan 

sertifikat hasil uji kesetaraan mereka tidak ditanya. Kecuali 

mereka yang mau melanjutkan ke perguruan tinggi mas. Mereka 

harus mengikuti uji kesetaraan dan lulus uji kesetaraan terlebih 

dahulu. Para warga belajar hanya melampirkan ijazah mereka 

mas. Dan untuk warga belajar jika tidak lulus uji kesetaraan 

tahun ini bisa mengikuti uji kesetaraan tahun depan mas.”  

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

kegiatan evaluasi pembelajaran di PKBM Ar-Rahman terdapat 2 

asesmen, yaitu asesmen formatif dan sumatif. Asesmen formatif 

dilakukan oleh tutor ketika di awal pembelajaran tatap muka yang 
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bertujuan untuk mengecek kesiapan warga belajar sebelum 

pembelajaran tatap muka dimulai, dan di tengah proses pembelajaran 

yang berguna untuk mengetahui pemahaman warga belajar terhadap 

materi yang telah disampaikan oleh tutor. Sedangkan asesmen sumatif 

dilakukan oleh tutor setiap akhir modul dan akhir semester. Dalam 

kegiatan asesmen formatif tidak mempengaruhi terhadap nilai hasil 

warga belajar karena berguna untuk memonitor warga belajar dalam 

memahami materi yang sudah disampaikan. Sedangkan asemen 

sumatif yang dijadikan perhitungan terhadap nilai hasil belajar warga 

belajar di akhir semester, akhir tahun ajaran, maupun di akhir jenjang. 

Asesmen sumatif ini yang menentukan kenaikan kelas dan kelulusan 

warga belajar. Penentuan kelulusan warga belajar ditentukan oleh 

lembaga melalui rapat pleno dengan catatan apabila memenuhi 

beberapa syarat yaitu, mengikuti pembelajaran dari semester 1 sampai 

semester 6, mengikuti asesmen sumatif yang diadakan oleh lembaga 

termasuk asesmen akhir jenjang. Setelah warga belajar dinyatakan 

lulus dan mendapatkan ijazah, warga belajar dianjurkan untuk 

mengikuti uji kesetaraan. Uji kesetaraan ini yang membuat ijazah 

program kesetaraan paket C diakui secara formal karena uji kesetaraan 

diselenggarakan oleh negara dan kelulusan uji kesetaraan ditentukan 

oleh negara. Namun uji kesetaraan ini bersifat pilihan bagi warga 

belajar, dengan artian warga belajar boleh mengikuti uji kesetaraan 

maupun tidak mengikuti uji kesetaraan. 
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Berikut hasil dokumentasi warga belajar ketika melakukan 

pembelajaran tatap muka dan tutorial di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar Rahman dan sebagai penguat hasil observasi dan 

wawancara diatas: 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan pembelajaran tatap muka dan tutorial di PKBM 

Ar-Rahman Kota Kediri 

 

  

 
 

Gambar 4.4 

Kegiatan asesmen sumatif akhir semester di PKBM Ar-

Rahman Kota Kediri 
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Tabel 4.5 

Tabel Temuan Penelitian
108

 

 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 2 3 

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

pada program 

kesataraan paket C di 

PKBM Ar-Rahman 

Kota Kediri? 

a. Melaksanakan 2 kurikulum 

PKBM Ar-Rahman dalam 

pembelajaran menggunakan 2 

kurikulum, yakni kurikulum 

merdeka untuk kelas X dan 

kurikulum K13 untuk kelas XI dan 

XII. 

b. Kategori mandiri berubah 

PKBM Ar-Rahman dalam 

implementasi kurikulum merdeka 

masuk kategori mandiri berubah. 

Jadi dalam implementasi 

kurikulum merdeka mereka belum 

bisa membuat modul ajar sendiri. 

Sehingga perangkat ajar 

menggunakan perangkat ajar yang 

telah disediakan oleh 

Kemendikbud melalui platform 

merdeka belajar. 

c. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran 

dilakukan oleh para tutor sebelum 

pelaksanaan pembelajaran yang 

bertujuan supaya proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan 

lancar. Sebelum melakukan 

perencanaan tutor terlebih dahulu 

diarahkan untuk mengikuti 

pelatihan supaya mengetahui 

aspek-aspek saat membuat 

perencanaan pembalajaran 

kurikulum merdeka. Didalam 

rencana pembelajaran perlu 

beberapa hal yang disipakan yaitu, 

menyusun kurikulum operasional, 

memahami capaian pembelajaran, 
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merumuskan tujuan pembelajaran, 

menyiapkan alur tujuan 

pembelajaran, menyusun modul 

ajar, merencanakan asesmen, 

menyusun kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran, dan yang 

terakhir menyiapkan P5. Dan 

kurikulum operasioanl satuan 

pendidikan dijadikan acuan oleh 

para tutor dalam merencanakan 

pembelajaran. 

d. Modul belum tersedia 

Karena PKBM Ar-Rahman dalam 

implementasi kurikulum merdeka 

masuk kategori mandiri berubah 

jadi penerapan menggunakan 

perangkat ajar yang telah 

disediakan pemerintah diplatform 

merdeka belajar. Namun untuk 

modul ajar Pendidikan Agama 

Islam belum tersedia dan masih 

tahap pengembangan di Platform 

merdeka belajar. Jadi penggunaan 

modul ajar Pendidikan Agama 

Islam di PKBM Ar-Rahman 

menggunakan modul ajar SMA 

formal namun dalam 

penggunaannya disederhanakan 

sesuai kebutuhan warga belajar. 

Dan salah satu materi yang 

digunakan oleh tutor adalah elemen 

fikih dengan bahasan asuransi 

syari‟ah, bank syari‟ah, dan 

koperasi syari‟ah. Capaian 

pembelajaran pada materi tersebut 

adalah warga belajar mampu 

memahami materi asuransi 

syari‟ah, bank syari‟ah, dan 

koperasi syari‟ah, sedangkan 

tujuan pembelajaran pada materi 

ini yaitu menyajikan data atau 

materi tentang asuransi syari‟ah, 

bank syari‟ah, dan koperasi 

syari‟ah. 

2 Bagaimana penerapan 

pembelajaran 

a. Pembelajaran menggunakan sistem 

kredit kompetensi 
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Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

pada program 

kesataraan paket C di 

PKBM Ar-Rahman 

Kota Kediri? 

Pembelajaran menggunakan sistem 

kredit kompetensi ini para warga 

belajar dalam 1 minggu mereka 

masuk 3 hari dan 3 hari yang lain 

belajar mandiri dirumah. Karena 

sistem ini pembelajarannya 

menggunakan tutorial dan tatap 

muka, dan belajar mandiri 

dirumah. Sistem kredit kompetensi 

ini untuk memfasilitasi warga 

belajar dikarenakan para warga 

belajar yang mengikuti program 

kesetaraan paket C ini dari 

berbagai usia, latar belakang, dan 

kondisi yang beragam. 

b. Penerapan pembelajaran 

 Pada pembelajaran tatap muka dan 

tutorial dilakukan setiap hari 

selasa. Sebelum pembelajaran 

dimulai terlebih dahulu dilakukan 

pembelajaran tutorial yang mana 

tutor menanyai warga belajar 

apakah ada yang kesulitan ketika 

belajar mandiri di rumah. Setelah 

itu, tutor melanjutkan materi 

pembelajarannya. 

c. Penyampaian materi yang mudah 

Dalam penyampaian materi ketika 

pembelajaran berlangsung tutor 

menggunakan bahasa yang mudah 

dan sederhana. Karena melihat 

keadaan warga belajar yang 

beragam. Jadi terkadang tutor 

membenturkan dengan kehidupan 

sehari hari agar lebih mudah 

dipahami oleh warga belajar. 

3. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

pada program 

kesataraan paket C di 

PKBM Ar-Rahman 

Kota Kediri? 

a. Asesmen formatif 

Asesmen formatif ini dilaksanakan 

guna memudahkan tutor dalam 

memonitor warga belajar. Asesmen 

formatif ini dilakukan di awal 

pembelajaran dan di dalam proses 

pembelajaran. Dilakukan diawal 

pembelajaran bertujuan untuk 

mengecek kesiapan warga belajar 

untuk mengikuti pembelajaran. 
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Sedangkan dilakukan didalam 

proses pembelajaran bertujuan 

untuk mengetahui seberapa paham 

para warga belajar dengan materi 

yang telah disampaikan oleh tutor. 

Dan hasil dari asesmen formatif ini 

tidak mempengaruhi nilai hasil 

berlajar warga belajar. 

b. Asesmen sumatif 

Asesmen sumatif ini dilaksanakan 

di akhir modul, akhir semester. 

Pada kegiatan asesmen sumatif ini 

tutor melakukan dengan cara tes 

tulis. Hasil dari asesmen sumatif 

ini mempengaruhi terhadap nilai 

hasil belajar warga belajar di akhir 

semester, akhir tahun ajaran, dan di 

akhir jenjang. 

c. Kelulusan warga belajar 

Kelulusan warga belajar ditentukan 

oleh lembaga melalui rapat pleno 

dengan ketentuan warga belajar 

bisa lulus dengan syarat mengikuti 

pembelajaran dari semester 1 

sampai semester 6, mengikuti 

asesmen sumatif termasuk asesmen 

akhir jenjang. 

d. Uji kesetaraan 

Warga belajar yang dinyatakan 

lulus oleh lembaga dianjurkan 

mengikuti uji kesetaraan. Uji 

kesetaraan ini yang membuat 

ijazah program kesetaraan paket C 

diakui secara formal karena uji 

kesetaraan diselenggarakan oleh 

negara dan kelulusan uji kesetaraan 

ditentukan oleh negara. Namun uji 

kesetaraan ini bersifat pilihan bagi 

warga belajar, dengan artian warga 

belajar boleh mengikuti uji 

kesetaraan maupun tidak mengikuti 

uji kesetaraan.  
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C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan ini akan membahas terkait hubungan data, baik 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang ditemukan dilapangan 

dengan teori-teori yang relevan. Pembahasan berikut dirincikan 

berdasarkan fokus penelitian yang telah disajikan. 

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada program kesataraan 

paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran maka harus melakukan tahap perencanaan 

pembelajaran terlebih dahulu. Adanya perencanaan pembelajaran akan 

memudahkan guru ketika proses pembelajaran berlangsung agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pembelajaran 

dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Menurut (Afandi, 2011) sebagaimana dikutip Ali Mustadi 

Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman dalam melaksanakan 

kegiatan pengajaran. Seorang guru profesional akan mengajar dengan 

mempertimbangkan persiapan mengajar, proses pengajaran dan hasil 

yang akan dicapai dalam pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

diperlukan karena setiap pembelajaran membutuhkan perbaikan.
109
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Sedangkan menurut Ali sebagaimana dikutip Majid (2005:20) 

Perencanaan pembelajaran adalah rumusan-rumusan apa yang harus 

dilakukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan sebelum kegiatan belajar mengajar benar-benar dilaksanakan. 

Dalam hal ini perencanaan adalah sistem yang menjelaskan 

keberadaan analisis semua komponen yang benar-benar harus 

berhubungan secara fungsional untuk mencapai tujuan.
110

 

Dari hasil temuan tahap perencanaan PKBM Ar-Rahman 

menerapkan 2 kurikulum yaitu, kurikulum merdeka untuk kelas X, 

dan kurikulum K13 untuk kelas XI dan XII. Dalam perencanaan 

pembelajara tutor diarahkan untuk mengikuti pelatihan supaya dalam 

menyusun rencana pembelajaran bisa sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Didalam rencana pembelajaran perlu beberapa hal yang 

disipakan yaitu, menyusun kurikulum operasional, memahami capaian 

pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, menyiapkan alur 

tujuan pembelajaran, menyusun modul ajar, merencanakan asesmen, 

menyusun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, dan yang 

terakhir menyiapkan P5. Dikarenakan di PKBM Ar-Rahman dalam 

implementasi kurikulum merdeka masuk kategori mandiri berubah 

sehingga dalam proses penyusunan modul ajar di sini menggunakan 

perangkat ajar yang disediakan oleh pemerintah di platform merdeka 

belajar. Namun untuk modul ajar Pendidikan Agama Islam program 
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kesetaraan masih belum tersedia dan masih tahap pengembangan oleh 

pemerintah sehingga tutor menggunakan modul ajar SMA formal 

sebagai pegangan akan tetapi dalam penerepannya disederhakan 

sesuai kebutuhan warga belajar. Perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum merdeka 

pada program kesetaraan paket C adalah bagian sebuah program yang 

dimuat untuk mempermudah dan meningkatkan kualitas tutor dalam 

menerapkan pembelajaran, Meskipun modul yang digunakan masih 

menggunakan modul SMA sekolah formal namun pembelajaran tepat 

berjalan. Dan salah satu materi yang digunakan oleh tutor adalah 

elemen fikih dengan bahasan asuransi syari‟ah, bank syari‟ah, dan 

koperasi syari‟ah. Capaian pembelajaran pada materi tersebut adalah 

warga belajar mampu memahami materi asuransi syari‟ah, bank 

syari‟ah, dan koperasi syari‟ah, sedangkan tujuan pembelajaran pada 

materi ini yaitu menyajikan data atau materi tentang asuransi syari‟ah, 

bank syari‟ah, dan koperasi syari‟ah. Dengan demikian tutor akan 

melakukan kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas secara 

efisien.  

Sejalan dengan (Afandi, 2011) sebagaimana dikutip Ali Mustadi 

Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman dalam melaksanakan 

kegiatan pengajaran. Seorang guru profesional akan mengajar dengan 

mempertimbangkan persiapan mengajar, proses pengajaran dan hasil 

yang akan dicapai dalam pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
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diperlukan karena setiap pembelajaran membutuhkan perbaikan.
111

 Di 

PKBM Ar-Rahman juga membuat perencanaan sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Sebelum menyusun perencanaan para 

tutor juga diarahkan untuk mengikuti pelatihan agar ketika membuat 

rencana pembelajaran dapat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sesuai dengan Surat Edaran Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Tekonologi Nomor 

2774/H.H1/KR.00.01/2022 tentang implementasi kurikulum merdeka 

secara mandiri Tahun Ajaran 2022/2023 nomor 1 poin 1.2 bahwa 

PKBM Ar-Rahman dalam implementasi kurikulum merdeka masuk 

kategori mandiri berubah. Jadi dalam menerapkan kurikulum merdeka 

menggunakan perangkat ajar yang disediakan didalam platform 

merdeka belajar. Namun pada penerapannya modul ajar Pendidikan 

Agama Islam untuk program kesetaraan masih belum tersedia di 

platform merdeka belajar. Sehingga tutor dalam pembelajaran 

mengguakan modul ajar SMA formal. 

2. Penerapan pembelajaran pendidikan agama islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada program kesataraan 

paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

Penerapan adalah pelaksanaan dari suatu perencanaan yang telah 

dibuat. Penerapan pembelajaran merupakan suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari rencana yang telah disusun untuk tercapainya suatu 
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kegiatan pembelajaran. Dengan adanya perencanaan yang dibuat 

diharapkan dalam penerapannya akan terarah dan dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Menurut (Majid, 2014) sebagaimana dikutip Hasanuddin Proses 

belajar mengajar meliputi kegiatan pokok yang disebut dengan 

pelaksanaan pembelajaran, yang dilakukan sesuai dengan indikator 

yang telah terkumpul pada persiapan sebelumnya. Pelaksanaan 

pembelajaran menurut Bahri, dkk (2010) merupakan kegiatan yang 

memiliki nilai pendidikan. Nilai ini mempengaruhi interaksi yang 

terjadi antara guru dan siswa. Karena tujuan telah ditetapkan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran, maka interaksi yang dilakukan memiliki 

nilai edukatif.
112

 

Peraturan menteri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 

republik indonesia nomor 262/M/2022/ tentang pedoman penerapan 

kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran yaitu muatan 

belajar program pendidikan kesetaraan dinyatakan dalam Satuan 

Kredit Kompetensi (SKK) yang menunjukkan bobot kompetensi yang 

harus dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program 

pembelajaran, baik melalui tatap muka, praktek ketrampilan, dan 

kegiatan mandiri. Satu SKK adalah satu satuan kompetensi yang 
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dicapai melalui pembelajaran 1 jam tatap muka atau 2 jam tutorial 

atau 3 jam mandiri, atau kombinasi proporsioal dari ketiganya.
113

 

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayan republik indonesia 

nomor 119 tahun 2014 pasal 1 tentang penyelenggaraan pendidikan 

jarak jauh pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dijelaskan 

bahwa pendidikan jarak jauh yang selanjutnya disebut dengan PJJ 

adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan 

pembelajarannya mengunakan berbagai sumber belajar melalui 

penerapan prinsip-prinsip teknologi pendidikan. Kemudian pada pasal 

4 ayat 1 Pendidikan jarak jauh jenjang pendidikan dasar dan 

menengah dapat diselenggarakan pada lingkup: (a) program yang 

mencakup mata pelajaran, bidang keahlian, program keahlian, dan 

paket keahlian (b) satuan pendidikan. 
114

 

Dari hasil temuan tahap penerapan bahwa penerapan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C di Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri adalah 

pembelajarannya mengguakan sistem kredit kompetensi dimana dalam 

penerapannya dengan cara tatap muka dan tutorial serta belajar 

mandiri di rumah. Jadi dalam 1 minggu para peserta didik melakukan 
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pembelajaran tatap muka dan tutorial hanya 3 hari dan 3 hari yang lain 

belajar mandiri di rumah. Pembelajaran dalam kesetaraan paket C 

menggunakan sistem kredit kompetensi dikarenakan para warga 

belajar yang mengikuti program ini dari berbagai usia, kalangan, dan 

latar belakang. Kebanyakan para warga belajar dalam kesehariannya 

di sibukkan dengan pekerjaan. Ada juga yang memang tidak 

melanjutkan disekolah formal sehingga mereka mengikuti program 

keseteraan paket C ini karena tutuntan pekerjaan dan untuk 

mendapatkan legalitas di masyarkat. Dalam proses penerapan 

pembelajaran pada kegiatan tatap muka dibuka dengan salam terlebih 

dahulu kemudian dilanjut berdo‟a. Setelah melakukan kegiatan 

pembuka, tutor melakukan pembelajaran tutorial dengan cara 

menanyai warga belajar apakah ada kesulitan dalam proses belajar 

mandiri, apakah ada materi yang kurang paham, atau ada hal yang 

mau ditanyakan terkait materi pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan 

para warga belajar akan dijawab oleh tutor dengan bahasa yang 

sederhana dan diberi contoh dalam kehidupan sehari hari sehingga 

jawaban tutor bisa mudah dipahami oleh warga belajar. Setelah 

melakukan pembelajaran tutorial, tutor melanjutkan materi yang akan 

diberikan kepada warga belajar. 

Sesuai dengan Peraturan menteri pendidikan, kebudayaan, riset 

dan teknologi republik indonesia nomor 262/M/2022/ tentang 

pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran 
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yang mana pembelajaran pada PKBM Ar-Rahman kota Kediri 

menggunakan sistem kredit kompetensi dimana pembelajaran 

menggunakan sistem tutorial dan tatap muka, serta belajar mandiri 

dirumah.
115

 Untuk kegiatan belajar mandiri di rumah pada proses 

pembelajaran program kesetaraan paket C di PKBM Ar-Rahman Kota 

Kediri sudah sesuai dengan Peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayan republik indonesia nomor 119 tahun 2014 pasal 1 dan pasal 

4 ayat 1 tentang penyelenggaraan pendidikan jarak jauh pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah.
116

 

Pada penerapan kurikulum merdeka, guru memiliki tugas untuk 

menggerakkan proses pembelajaran yang berfokus pada siswa. Tugas 

guru sangat penting dalam menciptakan perubahan terutama siswa 

untuk menjadi manusia yang lebih baik, sehingga seorang guru harus 

memiliki daya saing yang tinggi dan nilai-nilai dasar yang 

berhubungan dengan program pendidikan bagi siswa supaya memiliki 

nilai karakter dan kompetensi sehingga menjadi pribadi yang siap 

untuk bersaing. Oleh karena itu guru mempunyai tanggung jawab 

yang tinggi untuk melaksanakan perubahan dalam proses pendidikan 

siswa. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana 
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cara guru mengelola kelas selama mengajar dan menerapkan pelajaran 

sesuai dengan modul ajar.
117

 

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada program kesataraan 

paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

Evaluasi pembelajaran menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 58 ayat 1 dan 2 adalah 

evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk memantau proses, 

kemajuan dan perbaikan hasil belajar. Evaluasi peserta didik, satuan 

pendidikan dan program pendidikan dilakukan oleh lembaga mandiri 

secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistemik untuk menilai 

pencapaian standar nasional pendidikan.
118

 

Menurut Zainul dan Nasution, evaluasi adalah proses 

pengambilan keputusan menggunakan informasi yang diperoleh 

melalui pengukuran hasil belajar, baik menggunakan instrumen tes 

maupun non tes.
119

 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2023 Tentang Uji 

Kesetaraan bahwa uji keseteraan dilakukan untuk mengukur 

kompetensi peserta didik dalam menyetarakan hasil pendidikan 

nonformal dengan hasil pendidikan formal. Pengukuran kompetensi 
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peserta didik merupakan pengukuran hasil belajar yang mencakup 

paling sedikit literasi membaca dan numerasi bedasarkan kriteria 

pencapaian standar kompetensi lulusan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Uji kesetaraan sendiri diterbirkan 

dengan pertimbangan untuk menjamin mutu lulusan pendidikan non 

formal, hasil belajar pendidikan nonformal perlu dihargai setara dan 

perlu diakui sama pendidikan formal.
120 

Dari penemuan tahap evaluasi bahwa kegiatan evaluasi 

pembelajaran di PKBM Ar-Rahman terdapat 2 asesmen, yaitu 

asesmen formatif dan sumatif. Asesmen formatif dilakukan oleh tutor 

ketika di awal pembelajaran tatap muka yang bertujuan untuk 

mengecek kesiapan warga belajar sebelum pembelajaran tatap muka 

dimulai, dan di tengah proses pembelajaran yang berguna untuk 

mengetahui pemahaman warga belajar terhadap materi yang telah 

disampaikan oleh tutor. Sedangkan asesmen sumatif dilakukan oleh 

tutor setiap akhir modul dan akhir semester. Dalam kegiatan asesmen 

formatif tidak mempengaruhi terhadap nilai hasil warga belajar karena 

berguna untuk memonitor warga belajar dalam memahami materi 

yang sudah disampaikan. Sedangkan asemen sumatif yang dijadikan 

perhitungan terhadap nilai hasil belajar warga belajar di akhir 

semester, akhir tahun ajaran, maupun di akhir jenjang. Asesmen 

sumatif ini yang menentukan kenaikan kelas dan kelulusan warga 
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belajar. Penentuan kelulusan warga belajar ditentukan oleh lembaga 

melalui rapat pleno dengan catatan apabila memenuhi beberapa syarat 

yaitu, mengikuti pembelajaran dari semester 1 sampai semester 6, 

mengikuti asesmen sumatif yang diadakan oleh lembaga termasuk 

asesmen akhir jenjang. Setelah warga belajar dinyatakan lulus dan 

mendapatkan ijazah, warga belajar dianjurkan untuk mengikuti uji 

kesetaraan. Uji kesetaraan ini yang membuat ijazah program 

kesetaraan paket C diakui secara formal karena uji kesetaraan 

diselenggarakan oleh negara dan kelulusan uji kesetaraan ditentukan 

oleh negara. Namun uji kesetaraan ini bersifat pilihan bagi warga 

belajar, dengan artian warga belajar boleh mengikuti uji kesetaraan 

maupun tidak mengikuti uji kesetaraan. 

Mengacu dari Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Menengah.
121

 PKBM Ar-Rahman sudah melakukan kegiatan asesmen 

formatif dan sumatif sesuai dengan buku panduan. 

Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2023 

Tentang Uji Kesetaraan bahwa uji keseteraan bahwa para warga 

belajar program kesetaraan paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 
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melaksanakan uji kesetaraan yang telah diselenggarakan oleh 

pemeritah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada program kesataraan paket C di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada program kesataraan paket C 

di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

PKBM Ar-Rahman menerapkan 2 kurikulum yaitu, kurikulum 

merdeka untuk kelas X, dan kurikulum K13 untuk kelas XI dan XII. 

Dalam perencanaan pembelajara tutor diarahkan untuk mengikuti 

pelatihan supaya dalam menyusun rencana pembelajaran bisa sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 

Didalam rencana pembelajaran perlu beberapa hal yang disipakan 

yaitu, menyusun kurikulum operasional, memahami capaian pembelajaran, 

merumuskan tujuan pembelajaran, menyiapkan alur tujuan pembelajaran, 

menyusun modul ajar, merencanakan asesmen, menyusun kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran, dan yang terakhir menyiapkan P5. 

Dikarenakan di PKBM Ar-Rahman dalam implementasi kurikulum 

merdeka masuk kategori mandiri berubah sehingga dalam proses 

penyusunan modul ajar di sini menggunakan perangkat ajar yang 
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disediakan oleh pemerintah di platform merdeka belajar. Namun untuk 

modul ajar Pendidikan Agama Islam program kesetaraan masih belum 

tersedia dan masih tahap pengembangan oleh pemerintah sehingga tutor 

menggunakan modul ajar SMA formal sebagai pegangan akan tetapi 

dalam penerepannya disederhakan sesuai kebutuhan warga belajar. 

2. Penerapan pembelajaran pendidikan agama islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada program kesataraan paket C 

di PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

Penerapan pembelajaran pendidikan agama islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C di 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri adalah 

pembelajarannya mengguakan sistem kredit kompetensi dimana dalam 

penerapannya dengan cara tatap muka dan tutorial serta belajar mandiri di 

rumah. Jadi dalam 1 minggu para peserta didik melakukan pembelajaran 

tatap muka dan tutorial hanya 3 hari dan 3 hari yang lain belajar mandiri di 

rumah dikarenakan para warga belajar yang mengikuti program ini dari 

berbagai usia, kalangan, dan latar belakang.  

Sedangkan di dalam kegiatan pembelajaran tutorial dan tatap muka 

di kelas, pembelajaran dilakukan secara fleksibel dengan melihat kondisi 

warga belajar. Tutor dalam menyampaikan materi dijelaskan dengan 

bahasa yang sederhana dan terkadang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari agar lebih mudah dipahami oleh warga belajar. 
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3. Evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada program kesataraan paket C di PKBM Ar-

Rahman Kota Kediri 

Evaluasi bahwa kegiatan evaluasi pembelajaran di PKBM Ar-

Rahman terdapat 2 asesmen, yaitu asesmen formatif dan sumatif. Asesmen 

formatif dilakukan oleh tutor ketika di awal pembelajaran, dan di tengah 

proses pembelajaran. Dalam kegiatan asesmen formatif tidak 

mempengaruhi terhadap nilai hasil warga belajar karena berguna untuk 

memonitor warga belajar dalam memahami materi yang sudah 

disampaikan. 

Sedangkan asemen sumatif dilakukan oleh tutor setiap akhir modul 

dan akhir semester. Asesmen sumatif ini yang dijadikan perhitungan 

terhadap nilai hasil belajar warga belajar di akhir semester, akhir tahun 

ajaran, maupun di akhir jenjang. Asesmen sumatif ini yang menentukan 

kenaikan kelas dan kelulusan warga belajar. Penentuan kelulusan warga 

belajar ditentukan oleh lembaga melalui rapat pleno dengan catatan 

apabila memenuhi beberapa syarat yaitu, mengikuti pembelajaran dari 

semester 1 sampai semester 6, mengikuti asesmen sumatif yang diadakan 

oleh lembaga termasuk asesmen akhir jenjang. 

Uji kesetaraan ini yang membuat ijazah program kesetaraan paket 

C diakui secara formal karena uji kesetaraan diselenggarakan oleh negara 

dan kelulusan uji kesetaraan ditentukan oleh negara. Namun uji kesetaraan 
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ini bersifat pilihan bagi warga belajar, dengan artian warga belajar boleh 

mengikuti uji kesetaraan maupun tidak mengikuti uji kesetaraan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan, maka 

terdapat beberapa saran oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Ketua penyelenggara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota 

Kediri 

Untuk tetap terus meningkatkan dan memantau proses pembelajaran dan 

memberi saran-saran positif untuk para tutor. 

2. Tutor Pendidikan Agama Islam 

Untuk tetap terus meningkatkan kualitas mengajar dengan menggunakan 

metode dan diselingi dengan media yang cocok untuk memotivasi warga 

belajar 

3. Warga belajar Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ar-Rahman Kota Kediri 

Tetap aktif dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

4. Peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi agar kedepan didapatkan skripsi yang lebih baik 
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Lampiran 1  

MATRIKS PENELITIAN 

Judul  Variabel  Sub Variabel Indikator  Sumber data Metode penelitian Fokus penelitian 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Pada Program 

Kesetaraan 

Paket C 

Studi: Pusat 

Kegiatan 

Belajar 

Masyarakat 

Ar-Rahman 

Kota Kediri 

Tahun 2023 

Pembelajaran 

PAI dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Program 

Kesetaraan 

Paket C 

1. Sistem 

Pembelajaran 

PAI 

2. Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

3. Program 

kesetaraan 

paket C 

Implementasi 

kurikulum 

merdeka 

Data Primer: 

Informan: 

1. Ketua 

Penyelenggar

a PKBM 

2. Operator 

PKBM 

3. Tutor 

Data Sekunder: 

- Kepustakaan 

- Dokumentasi 

1. Pendekatan 

Penelitian: kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

kualitatif deskriptif 

3. Tempat penelitian: 

Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat 

Ar-Rahman Kota 

Kediri 

4. Subjek penelitian: 

Warga belajar PKBM 

Ar-Rahman Kota 

Kediri 

5. Teknik Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

6. Teknik Analisis Data: 

a. Kondensasi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan  

1. Bagaimana sistem 

pembelajaran program 

kesetaraan paket C di 

PKBM Ar-Rahman Kota 

Kediri? 

2. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran pendidikan 

agama islam dalam 

implementasi kurikulum 

merdeka pada program 

kesetaraan Paket C di Pusat 

Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Ar-

Rahman Kota Kediri?  

3. Bagaimana penerapan 
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7. Keabsahan data: 

a. Triangulasi 

sumber 

b. Triangulasi 

teknik 

pembelajaran pendidikan 

agama islam dalam 

implementasi kurikulum 

merdeka pada program 

kesetaraan Paket C di Pusat 

Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Ar-

Rahman Kota Kediri?  
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Lampiran 2 

INSTRUMEN OBSERVASI 

Peneliti  : Rahmatullah Trhee Ahsina Hakim 

Lokasi Penelitian  : PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

Tujuan   : Pengamatan ini dilakukan untuk memotret aspek-aspek 

yang  

berkaitan dengan pembelajaran PAI dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C    

Aspek yang 

diamati 

Indikator Deskripsi Keterangan 

1 2 3 4 

Sistem 

pembelajaran 

program 

kesetaraan paket 

C di PKBM Ar-

Rahman Kota 

Kediri? 

 

1.  Sistem 

pembelajaran 

program 

kesetaraan 

paket C 

- Cara pembelajaran 

program kesetaraan 

paket C 

 

Perencanaan 

pembelajaran 

PAI dalam 

implementasi 

kurikulum 

merdeka pada 

program 

kesetaraan paket 

C di Pusat 

Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

- Hal-hal yang 

disiapkan sebelum 

proses pembelajaran 

- Langkah-langkah 

membuat 

perencanaan 

pembelajaran 
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Rahman Kota 

Kediri 

Perencanaan 

pembelajaran 

PAI dalam 

implementasi 

kurikulum 

merdeka pada 

program 

kesetaraan paket 

C di Pusat 

Kegiatan Belajar 

Masyarakat Ar 

Rahman Kota 

Kediri 

1. Bentuk belajar 

mengajar 

- Langkah-langkah 

penerapan 

pembelajaran 
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Lampiran 3 

Instrumen Penelitian 

A. Instrumen Observasi 

1. Letak Geografis PKBM Ar Rahman Kota Kediri 

2. Observasi pembelajaran PAI dalam implementasi kurikulum merdeka 

pada program kesetaraan paket C 

B. Instrumen Wawancara 

1. Pedoman Wawancara Ketua Penyelenggara PKBM 

a. Bagaimana sistem pembelajaran program kesetaraan paket C 

b. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C 

c. Bagaimana penerapan pembelajaran PAI dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C 

2. Pedoman Wawancara Turor 

a. Bagaimana sistem pembelajaran program kesetaraan paket C 

b. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C 

c. Bagaimana penerapan pembelajaran PAI dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada program kesetaraan paket C 

C. Instrumen Dokumentasi 

1. Profil PKBM Ar Rahman Kota Kediri 

2. Keadaan Guru dan Pegawai PKBM Ar Rahman Kota Kediri 

3. Keadaan Warga Belajar paket C PKBM Ar Rahman Kota Kediri 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

MODUL AJAR PAI 

PKBM Ar-Rahman Kota Kediri 

Paket C kelas X 

ASURANSI SYARIAH, BANK SYARIAH, dan KOPERASI SYARIAH 

1. IDENTITAS 

a. Informasi Umum 

Mata Pelajaran Fase Kelas Semester Tahun Ajaran 

PAI E X 1 2023/2024 

 

Alokasi Waktu (JP) Jumlah 

Pertemuan 

Pengampu 

2 JP 7 Arif Nur Rahman 

Hakim 

 

b. Informasi Khusus 

Kompetensi Awal  Menjelaskan terkait asuransi syariah, 

bank syariah, koperasi syariah melalui 

kegiatan presentasi 

 Mengidentifikasi tentang fikih 

muamalah (asuransi syariah, bank 

syariah, koperasi syariah) 

 

 

 

 

 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Dimensi Elemen 

 Religius Melakukan sesuatu 

berdasarkan prinsip-

prinsip syariah Islam 

 Bergotong 

Royong 

Kolaborasi 

 Mandiri Pemahaman diri dan 

situasi yang 

dihadapi 

 Bernalar Kritis Merfleksi pemikiran 

dan proses berfikir 

dalam pengambilan 

keputusan 

 Kreatif Memiliki keluwesan 

berfikir dalam 

mencari alternative 

solusi permasalahan. 
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Sarana & Prasarana Alat tulis, LCD, Proyektor 

Target Peserta Didik  Peserta didik regular 

 Peserta didik dengan kesulitan belajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi 

Metode 

Pembelajaran 

Metode: Ceramah, Tanya Jawab 

 

2. KOMPONEN INTI 

a. Capaian Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran (CP) 

Fiqih Peserta didik mampu memahami 

materi Asuransi Syariah, Bank 

Syariah, & Koperasi Syariah 

 

b. Tujuan Pembelajaran 

Nomor Tujuan Pembelajaran (TP) 

 Menyajikan data tentang Asuransi 

Syariah, Bank Syariah, & Koperasi 

Syariah 

c. Assesmen 

Dilaksanakan dalam kegiatan/prosedur dengan penjelasan berikut: 

 Asesmen individu 

d. Pemahaman Bermakna 

 Peserta didik dapat memahami tentang implementasi asuransi 

syariah, bank syariah, koperasi syariah di masyarakat 

e. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1: asuransi syariah, bank syariah, koperasi syariah 

Alokasi Waktu: 2 JP x 40 menit 

Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan 

salam, peserta didik 

menjawabnya 

2. Ketua kelas memimpin 

membaca doa teman yang 

lain mengikuti  

3. Guru mengecek absensi 

beserta kesiapan peserta 

didik. 

4. Peserta didik menyimak 

motivasi belajar disiapkan 

oleh guru. 

5. Peserta didik 

5 menit 
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menceritakan pengalaman 

belajar yang berkaitan 

dengan asuransi syariah, 

bank syariah, koperasi 

syariah. 

6. Pretest. Peserta didik 

menjawab 2 butir soal 

yang diberikan oleh guru 

yang dipilih secara 

random kepada peserta 

didik (Pretes) 

7. Peserta didik mempelajari 

materi, dan tujuan 

pembelajaran yang 

disiapkan oleh guru. 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik membaca 

literatur/referensi 

mengenai materi bank 

syariah, asuransi syariah, 

dan koperasi syariah. 

2. Peserta didik menyimak 

materi yang dijelaskan 

oleh guru mengenai 

sebagian materi bank 

syariah, asuransi syariah, 

koperasi syariah. 

3. Guru melakukan tanya 

jawab dengan peserta 

didik yang berkaitan 

dengan materi yang telah 

di sampaikan. 

4. Siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-

hal yang belum jelas dari 

hasil mendengarkan dan 

membaca materi. 

5. Peserta didik mengerjakan 

tugas berupa membuat 

main map 

30 menit 

Kegiatan Penutup 1. Peserta didik memberikan 

kesimpulan materi pada 

hari ini sesuai arahan 

5 menit 
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guru. 

2. Tugas. Peserta didik 

membuat main map. 

3. Posstest/evaluasi 

pembelajaran. Peserta 

didik menjawab satu soal 

yang diberikan guru yang 

dipilih secara random 

4. Ketua kelas memimpin 

doa untuk untuk 

mengakhiri pembelajaran 

dan diikuti oleh peserta 

didik 

5. Guru mengucapkan salam 

sebagai tanda diakhirinya 

pembelajaran. 

6. Peserta didik menjawab 

salam yang diucapkan 

guru 

 

 

f. Perangkat Assesmen 

No. Bentuk Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

1. Formatif   

2. Sumatif   

 

 

       Kediri, 2 Juli 2023 

       Tutor 

 

 

       Arif Nur Rahman Hakim 

       NIP. - 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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